
dan Dwi (25) diringkus di Jalan
Lintas Sumatera, OKU Timur,
Sumsel,  Rabu (24/4/2019)
sekira pukul 20.00 WIB. Tim
berhasil menangkap kedua
pelaku setelah bekerja sama
dengan Polsek Cempaka, Polres
OKU Timur setelah pelaku
utama Budi (32) tertangkap.

Ketika diintogerasi, Budi
mengaku terdapat dua pelaku
lainnya Nanda dan Dwi yang

telah membawa hasil pencurian
ke wilayah OKU Timur. "Dari
hasil interogasi, BB pencurian
telah dijual ke wilayah Buay
Madang Timur, OKU Timur.
Sehingga tim bergerak dan
kembali berkoordinasi dengan
Polsek Muay Madang Timur.
Pada hari ini, jam 9 tadi pagi BB
berupa 2 unit mesin kobota, 1
unit gergaji mesin atau chainsaw
berhasil diamankan," ujarnya,
Kamis (25/4/2019)

Y a n d r i

RAKYAT POS
Dari Rakyat Untuk RakyatRakyat Pos online: KLIK www.rakyatpos.com HARGA Rp. 3.000,-EDISI 4418, TAHUN XV JUMAT, 26 APRIL 2019

C
M

Y
K

C
M

Y
K

C
M

Y
K

C
M

Y
K

TOBOALI - Tim Rajawali
Polsek Toboali Polres Bangka
Selatan berhasil meringkus tiga
tersangka dalam kasus tindak
pidana pencurian yang terjadi
di sawah Dusun Limus, Desa
Serdang. Kapolres Basel AKBP
Aris Sulistyono melalui Kapol-
sek Toboali Iptu Yandrie C
Akip mengatakan dari 3 pelaku
yang berhasil diamankan 2
pelaku diantaranya, Nanda (32)

Menteri Susi: Minimalisir
TAMBANG KAPAL ISAP!
Pikirkan Pascatimah Industri Produktif
Pemda Diminta Betulkan Dampak Lingkungan

Menteri Kelautan dan Perikanan, Susi Pudjiastuti ditemui Rakyat Pos usai membuka Pleno Asosiasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Indonesia (AFEBI)
XVI, di Soll Marina Hotel, Pangkalanbaru, Kabupaten Bangka Tengah, Kamis (25/4/2019). (Nurul Kurniasih)cerudik

Menteri Susi: Minimalisir Tambang Kapal Isap !
Kalau masih ada timah kayaknya berat sih bu..

Tenaga PHL Pemprov Babel Capai Angka 3.000 Lebih
Anggaran habis untuk bayar gaji pegawai saja

PANGKALANBARU -
Menteri Kelautan dan Per-
ikanan Republik Indonesia, Susi
Pudjiastuti, mengingatkan
pemerintah daerah di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung
(Babel) untuk segera memi-
kirkan pengembangan industri
paska timah yang selama ini
menjadi urat nadi ekonomi
masyarakat.

Susi menegaskan, industri
ekstraktif yang tidak bisa diper-
baharui atau berkelanjutan,
tidak akan bertahan lama. Oleh
karena itu, ia menilai banyak
industri produktif yang bisa
dilirik dan dikembangkan di
Babel.

"Harus membangun industri
produktif, bukan ekstraktif,
kalau ekstraktif akan ada masa
selesainya. Kalau sudah tidak
ada lagi timah, mau jadi apa
Babel ini, makanya kembang-
kan pariwisata, Geopark,
pertaniannya,  agriculture
tourisme, fishery tourisme,
maritim itu hal yang bagus

karena akan membuka lapang-
an kerja baru," saran Susi, usai
membuka Pleno Asosiasi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Indonesia (AFEBI) XVI, di Soll
Marina Hotel, Pangkalanbaru,
Kabupaten Bangka Tengah,
Kamis (25/4/2019).

Pemerintah daerah menu-
rutnya, harus mulai ancang-
ancang meninggalkan pemba-
ngunan yang karakteristiknya
ekstraktif, dan mengganti
dengan karakteristik produktif
yang keberlanjutan.

"Karena kalau enggak pro-
duktif, prediksinya cuma
sebentar saja. Tambang, kapal
isap, harus diminimalisir. Bangka
sudah sejak lama hidup dari
tambang, its oke, tapi dampak
lingkungannya harus dibetulkan,
recovery lubang harus di-
betulkan, dan pemda harus
segera mengalihkan perhatian
untuk tinggalkan industri
ekstraktif ke produktif, kalau
tambang satu hari juga habis,"
tegasnya. ke Hal 11 Kol 1

PANGKALPINANG -
PLN Unit Induk Wilayah
Bangka Belitung (PLN Babel)
siap mendukung kegiatan
ekonomi bahari di Bangka
Belitung untuk melalui
penyediaan tenaga listrik yang
cukup. Hal tersebut disampai-
kan oleh General Manager
PLN Babel, Abdul Mukhlis
pada sidang pleno asosiasi fakul-
tas ekonomi dan bisnis Indone-
sia (AFEBI) di Pangkalpinang.

“Kondisi kelistrikan di Babel
saat ini sangat cukup, ada kele-
bihan sebesar 70 MW yang bisa
dimanfaatkan untuk mendo-
rong kegiatan investasi,
khususnya ekonomi Bahari,”
jelas Mukhlis.

Saat ini supply listrik pada
sistem Bangka sebesar 188 MW
dengan demand sebesar 150
MW. Sedangkan di sistem
Belitung terdapat supply sebesar
74 MW dengan demand 43
MW.

“Hingga tahun 2028 nanti
akan ada tambahan kapasitas
pembangkit sebesar 318 MW
di Pulau Bangka dan 90 MW di
Pulau Belitung,” ungkapnya.

Khusus untuk sistem Bangka,
kedepan akan ada cadangan
satu circuit kabel lait dengan
kemampuan hantar 200 MW.

Sementara itu,  untuk
mendukung

PLN Dukung
Ekonomi
Bahari di

Babel
2028 Tambah

Kapasitas 318 MW

ke Hal 11 Kol 1

Besok, TPS 4
Kacang Pedang

Coblos Ulang
KPU Terima 322 Surat Suara PSU
Rekapitulasi, Minta Bantuan Tenaga Medis

PANGKALPINANG -
Komisi Pemilihan Umum
(KPU) Kota Pangkalpinang,
telah menerima sebanyak 322
surat suara Pemilu Presiden dan
Wakil Presiden (PPWP) dari
KPU Provinsi Bangka Belitung,
Kamis kemarin (25/4/2019).
Surat suara itu untuk keperluan
Pemungutan Suara Ulang
(PSU) di TPS 4 Kelurahan
Kacang Pedang, Kecamatan
Gerunggang Kota Pangkal-
pinang pada besok pagi, Sabtu
(27/4/2019) karena sempat
ditemukan bermasalah.

Ketua KPU Kota Pangkal-
pinang Penti kepada wartawan
di ruang kerjanya mengatakan,
PPWP digelar, mengingat
adanya pencoblosan ulang oleh
292 pemilih di TPS 4.

"Kita akan PSU di TPS 04
Kacangpedang. Seperti biasa,
surat suara untuk PSU sebanyak
286 plus cadangan dua persen
jadi 292 lembar," kata Penti
seraya menambahkan, 30
lembar surat suara disiapkan
untuk cadangan.

Ia lalu menjelaskan, pihaknya
saat ini sedang dalam proses
persiapan logistik untuk
pelipatan surat suara PSU.

"Kemudian kita masih
berpikir untuk teknisnya seperti
apa, apakah kotak suara
sebelum hari H itu disampaikan
atau kemungkinan pada subuh
hari kita antar pas hari H.
Karena cuma satu kotak untuk
presiden," terangnya.

Ia juga mengungkapkan,
hingga saat ini belum ada
kendala terkait persiapan PSU
di TPS 04 Kacangpedang.

"Alhamdulillah sampai saat ini
belum ada kendala, persiapan
logistik kita berjalan lancar,"
ungkapnya.

KPU Surati Dinas
Kesehatan

Terpisah, Divisi Direktorat
Pelayanan Kesehatan Kemen-
terian Kesehatan RI, telah
mengeluarkan Surat Edaran
No. HK.02.02/III/1681/2019
tertanggal 23 April 2019. Surat
edaran tersebut terkait imbau-
an kepada Dinas Kesehatan
kabupaten/kota, untuk ber-
koordinasi dengan KPU daerah
setempat, guna memfasilitasi
pelayanan kesehatan kepada
petugas KPPS dan PPK selama
proses Pemilu 2019.

Terkait hal ke Hal 11 Kol 5 Salah satu tersangka berikut barang bukti yang diamankan Tim Rajawali Polsek Toboali. (Dedi Irawan)

2 Kawanan Pencuri Diciduk di OKU Timur
Tiga Tersangka Suskes Digulung

ke Hal 11 Kol 5

PANGKALPINANG - 87
kendaraan milik  Pemerintah
Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung (Pemprov Babel),
terjual dalam lelang terbuka
yang digelar di halaman kan-
tor Badan Keuangan Daerah
(Bakuda) Pemprov Babel,
Kamis (25/4/2019).

Dalam lelang terbuka yang
dilaksanakan Kantor Pela-
yanan Kekayaan Negara dan
Lelang (KPKNL) ini melelang
181 unit kendaraan, yang
terdiri dari kendaraan roda
dua dan roda empat.

Kepala Badan Keuangan
Daerah Babel, Ferry Afriyanto
menyebutkan, kendaraan
yang terjual rata-rata 30 persen
diatas harga limit, dan dari hasil
lelang ini Pemprov men-
dapatkan Rp 2.806.460,000.

"Antusiasme lelang cukup
tinggi hal ini ditandai dengan
harga jual yang rata-rata 30
persen, 87 yang terjual ini
terdiri dari 46 unit mobil dari
66 unit yang dilelang, dan 41
unit motor dari motor yang
dilelang sebanyak 115 unit,"
beber Ferry.

Pemprov Jual
87 Kendaraan

Laku Rp 2,8 M Lebih

ke Hal 11 Kol 5

Aparat Perketat
Pengamanan di

Kantor KPU
MENJELANG proses

tahapan penghitungan surat
suara, anggota Polres Bangka
Barat dan TNI melakukan
pengamanan kotak suara di
gudang penyimpanan logistik
KPU Bangka Barat, Kamis (25/
4/2019).

Personil yang terlibat peng-
amanan anggota Polres Bangka

Barat dan TNI melakukan
pengecekan logistik Pemilu
sebelum menjelang pleno ting-
kat kabupaten dengan meper-
ketat penjagaan di kantor KPU.

Kotak suara yang sudah ma-
suk ke KPU baru 3 kecamatan
dari PPK Kecamatan sedang-
kan 3 laginya masih tahapan
proses. ke Hal 11 Kol 5
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LOWONGAN KERJA

DIBUTUHKAN
SEGERA

MEKANIK/
MONTIR
MOBIL

• Yang Berpengalaman di
Bidang Service &
Bongkar Mesin Mobil

Hub:
HP/WA : 081367501142

KEHILANGAN
TELAH HILANG Surat Pernyataan Pengu-
asaan Fisik Bidang Tanah ( SPPFBT ) yang
asli Atas nama: ABDUL KARIM dengan
Ukuran Seluas 19.328,50M2. Dan bahwa
SPPFBT atas nama. ABDUL KARIM tersebut
sudah dilepas/diserahkan kepada Sdr.
DAVID YAWOGA melalui Surat Pernyataan
Menyerahkan dan Melepaskan Pengua-
saan Fisik Bidang Tanah (SPMMPFBT)
yang telah didaftarkan di Kantor Camat
Mendo Barat dengan Nomor Register:
593.83 / 477 / 04 / 2016 tertanggal 27 Mei
2016. Hilang pada Hari Senin, 15 April
2019.

+-

Hut Otda Ke-23

Molen: Otonomi Daerah
Harus Kreatif dan Inovatif

PANGKALPINANG -
Walikota Pangkalpinang
Maulan Aklil mengatakan,
penyelenggaraan otonomi
daerah harus menggunakan
azas-azas secara komprehensif
dan responsif terhadap tuntutan
kemandirian. Hal itu ditegaskan
Walikota yang akrab disapa
Molen membacakan amanat
Menteri Dalam Negeri, dalam
upacara Peringatan Hari

Otonomi Daerah yang ke-23
yang digelar Pemerintah Kota
Pangkalpinang, Kamis (25/4/
2019).

Dengan mengangkat tema
“Meningkatkan sumber daya
manusia indonesia yang lebih
baik melalui penyelenggaraan
otonomi daerah yang kreatif
dan inovatif’, diharapkan bisa
memberikan solusi untuk men-
dorong kemajuan pemba-
ngunan daerah, dimana daerah
masyarakat didorong dan diberi
kesempatan yang luas me-
ngembangkan kreativitas  dan
inovasinya.

“Pelaksaan dari otonomi
daerah ini adalah terwujudnya
kesejahteraan masyarakat
melalui peningkatan pelayanan,
serta pastisipasi aktif masya-
rakat. Selain itu juga diharapkan
daerah mampu meningkatkan
daya saing dengan memper-
hatikan prinsip demokrasi,
pemerataan, keadilan, keisti-

mewaan, kekhususan serta
potensi keanekaragaman
daerah,”ujarnya.

Dalam penyelenggaraan oto-
nomi daerah, sambungnya,
masyarakat tidak dapat di-
anggap hanya sebagai konsu-
men pelayan publik, tetapi
dituntut adanya kemampuan
untuk memperlakukan mas-
yarakat sebagai citizen ter-
masuk bagaimana mening-
katkan kualitas sumber daya
manusianya.

Untuk itu, menurut Walikota
aparatur sipil negara di daerah
harus memberikan kualitas
pelayanan publik yang lebih
baik sebagai wujud pelaksanaan
reformasi birokrasi di daerah
provinsi dan kabupaten/kota.

“Pemerintah daerah harus
dapat beradaptasi dengan ke-
pentingan masyarakat, dimana
masyarakat semakin menyadari
akan hak dan kewajibannya
sebagai warga negara dalam

mendapatkan pelayanan,”
ucapnya.

Menurutnya, perkembangan
pelaksanaan otonomi daerah
masih perlu adanya perbaikan
dan penyempurnaan. Untuk
itu, upaya penataan penye-
lenggaraan otonomi daerah
secara komprehensif perlu terus
dilakukan, salah satunya dengan
memberikan arahan dan
pedoman regulasi bagi daerah.

Pada peringatan hari oto-
nomi daerah ini diharapkan
dapat merefleksikan kembali
makna otonomi daerah dan
menjadi spirit untuk melakukan
yang terbaik bagi negeri ini.

“Perkembangan pelaksanaan
otonomi daerah yang cukup
signifikan, telah kita rasakan,
tapi perlu perbaikan dan
penyempurnaan, untuk itu
upaya penataan otonomi
daerah secara komprehensif
perlu dilakukan, salah satunya
dengan memberikan arahan

dan pedoman regulasi bagi
daerah,”jelasnya.

Untuk itu pemerintah telah
membuat peraturan peme-
rintah nomor 13 tahun 2019
yaitu kepala daerah wajib me-
nyampaikan Laporan Penye-
lenggaraan Pemerintah Daerah
(LPPD) dan Laporan Pertang-
gungjawaban.

“Selain laporan LPPD dan
laporan Pertanggungjawaban,
kepala daerah wajib menyam-
paikan dan mempublikasikan
Ringkasan Laporan Penye-
lenggaraan Pemerintah Daerah
(RLPPD) kepada masya-
rakat,”terangnya.

Peraturan ini pun diharapkan
dapat diaplikasikan secara kon-
sisten serta mengedepankan
ketelitian dan kecermatan.
“Sehingga kita dapat menge-
tahui gambaran tentang
penyelenggaraan pemerintah
daerah Indonesia,”tukasnya.
(Bum/7)

MPTD Babel Gelar Aksi Pemilu Damai 2019
PANGKALPINANG -

Menyikapi hasil Pemilu 2019,
Masyarakat Peduli Transpa-
ransi dan Demokrasi Bangka
Belitung (MPTD Babel)
menggelar aksi deklarasi damai
di perempatan lampu merah
Jalan Jenderal Sudirman
Pangkalpinang, Kamis (25/4/
2019) sore.

“Kami mengajak seluruh
elemen masyarakat untuk ber-
satu kembali dan mempercayai
sepenuhnya hasil keputusan
Pemilu 2019 kepada KPU,

Bawaslu, TNI dan Polri. Tetapi,
kita tetap mengawal hasil
Pemilu 2019 agar berjalan
dengan baik dan transparan,”
ujar Ketua MPTD Babel Amsori
kepada wartawan disela-sela
aksi dan deklarasi damai Pemilu
2019.

Ia menyampaikan ucapan
terimakasih kepada Polri dan
TNI yang terhitung sukses
dalam mengamankan Pilpres
dan Pilleg 2019 dapat
terselenggara dengan situasi
kamtibmas yang aman dan

damai, tanpa ada kecurangan.
“Kami juga turut ber-

terimakasih kepada lembaga
terkait, khususnya KPU dan
Bawaslu yang sukses menye-
lenggarakan Pemilu  2019
dengan baik. Kami mengajak
segenap komponen masya-
rakat untuk bersama-sama
menjaga situasi tetap aman dan
kondusif serta tidak melakukan
tindakan provokatif dan
inkonstitusional,” tekannya.

Untuk itu, dia mengharapkan
kepada seluruh masyarakat dan

para pendukung Capres dan
Cawapres untuk tidak mudah
terprovokasi dengan berita
yang tersebar di media sosial
(medsos) terkait hasil hitungan
cepat suara Pemilu.

“Mari kita tunggu hasil
hitungan secara resmi dari KPU.
Kita mengimbau masyarakat
untuk menghilangkan segala
bentuk perpecahan yang timbul
selama proses Pemilu 2019, mari
merajut kembali persatuan dan
kesatuan NKRI,” tandasnya.
(bis/7)

PANGKALAN BARU -
Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung menjadi tuan rumah
dalam Sidang Pleno AFEBI
(Adisiasi Fakultas Ekonomi &
Bisnis Indonesia) ke XVI dengan
tema “Ekowisata Bahari sebagai
Solusi Pertumbuhan Ekonomi
Menuju Sustainable Deve-
lopment”. Dilaksanakan di Soll
Marina Hotel hadir 209 peserta
dari seluruh wilayah Indonesia
dalam Sidang Pleno ke XVI dari
76 Perguruan Tinggi Negara
dari Sabang sampai Meraoke.

Sebuah kehormatan bagi
Universitas Bangka Belitung
(UBB) di Tahun 2019 ini bisa
menjadi tuan rumah Sidang
Pleno yang dilaksanakan sejak
24 April 2019 hingga 26 April
2019 mendatang, terlebih Men-
teri Kelautan dan Perikanan
Republik Indonesia menyiap-
kan waktu khusus untuk hadir
disela kesibukannya menye-
lesaikan 6 bulan terakhir masa
jabatan beliau.

Ketua Dewan Pengurus Na-
sional AFEBI, Dr. Suharnomo,

M. Si dalam sambutannya me-
ngatakan bahwa Sidang Pleno
setiap tahunnya dilaksanakan
berpindah-pindah tempat
dikarenakan Indonesia yang
begitu luas dan beragamnya.

“Agar dapat bersama dilihat
sangat nyata bahwa Indonesia
ini begitu beragam dan
ekonomi ini tidak hanya hidup
di menara gading,” ungkapnya.

Lebih lanjut dijelaskan Dr.
Suharnomo, M. Si, Sidang Pleno
merupakan hasil pembahasan
banyak hal perekonomian dan
bisnis di Indonesia. Secara
internal diantaranya membahas
persiapan-persiapan Fakultas
ekonomi dan bisnis meng-
hadapi industrial revolution for
point go.

Seperti berkali kali dijelaskan
Presiden Jokowi bahwa
ekonomi harus relevan dengan
zaman, AFEBI kedepannya
juga akan menyiapkan materi
bisnis digital, sebab bagai-
manapun generasi millenial
membutuhkan perubahan
yang akan ditawarkan kepada

mahasiswa agar ilmu yang
didapat relevan dengan zaman.

Selain itu, Falkultas ekonomi
dan bisnis ingin lebih banyak
berkontribusi dan bersuara
dalam porsi kebijakan yang
bagus bagi bangsa dan masya-
rakat Indonesia.  “Saatnya
AFEBI bersuara untuk mem-
berikan yang terbaik, bagai-
mana berekonomi dan berbisnis
untuk bangsa dan negara,”
tegasnya dihadapan para
peserta dan Menteri Susi.

Ekowisata Bahari yang
berkaitan dengan tema tahun
ini, kehadiran Menteri Susi akan
begitu memotivasi peserta yang
hadir sebagai bentuk apresiasi
dalam mendengarkan sosok Ibu
Menteri yang terkenal dengan
quote nya “tenggelamkan”,
sebab mulai dari mahasiswa
hingga pakar-pakar ekonomi
pun begitu merindukan sosok-
sosok yang memotivasi dan
akan terus berjuang, sangat
egaliter, tidak basa basi, na-
sionalis seperti Menteri Susi.
(babelprov/7)

Babel Tuan Rumah Sidang
Pleno AFEBI ke XVI

BKPSDM Adakan
Workshop Kepegawaian

PANGKALPINANG –
Dalam rangka penataan dan
penyusunan roadmap pengem-
bangan dan analisis kebutuhan
ASN di lingkungan Pemerintah
Provinsi Kep. Bangka Belitung
sebagaimana diatur dalam UU
No. 5 tahun 2014 tentang ASN,
Badan Kepegawaian dan
Pengembangan SDM Daerah
Pemprov. Kep. Babel (BKP-
SDMD) hari ini Kamis (25/04)
mengadakan Workshop
Kepegawaian.

Penyusunan roadmap di-
maksudkan guna perbaikan
berkelanjutan sistem peren-
canaan kebutuhan pegawai
ASN yang meliputi penyusunan
analisis kebutuhan pegawai;
analisis jabatan; penetapan
kebijakan penilaian kinerja
pegawai  serta pelaksanaan
sistem merit sistem dalam
manajemen ASN.

“ Dengan diberlakukannya
UU No. 5 tahun 2014 tentang
ASN bahwa penyusunan
kebutuhan wajib dilakukan oleh
setiap instansi pemerintah dalam
menyusun kebutuhan dan jenis

jabatan ASN berdasarkan
analisis jabatan ; analisis beban
kerja sebagai satu kesatuan
dalam manajemen ASN yang
sudah berdasarkan kepada merit
sistem,” ungkap Darlan selaku
Asisten III bidang administrasi
umum Setda Pemprov Babel
yang mewakili Gubernur Kep.
Bangka Belitung.

Kegiatan juga dihadiri oleh
kepala BKPSDM dan jajaran
ASN di lingkungan BKPSDM ,
perwakilan dari kantor BKN
serta  perwakilan ASN dari
masing-masing OPD yang
membidangi kepegawaian.

Penyusunan roadmap kepe-
gawaian dari masing-masing
OPD dijelaskan Darlan dimak-
sudkan sebagai bahan referensi
bagi pihak BKPSDM dalam
pengembangan maupun me-
metakan kebutuhan pegawai
ASN yang dibutuhkan oleh
pemerintah provinsi sebagai-
mana usulan dari masing-
masing OPD.

“ Pemerintah Provinsi Kep.
Babel berwenang mengajukan
usulan kebutuhan dan formasi

ASN melalui usulan –usulan
dari masing-masing unit kerja
yang dikoordinasikan oleh
BKPSDM guna melakukan
pengendalian melalui penataan
ASN berdasarkan analis is
kebutuhan untuk mengetahui
kekurangan  ataupun kelebihan
jumlah pegawai,” ungkap
Darlan.

Dijelaskan Darlan untuk saat
ini jumlah pegawai ASN di
lingkungan Pemerintah
Provinsi Kep. Babel saat ini
mencapai kurang lebih 5.300
dengan ditambah jumlah
tenaga PHL mencapai 3.000
lebih, untuk itu pemetaan
pegawai dibutuhkan agar tidak
terjadi overload dan sekaligus
untuk pengembangan dan
optimalisasi pegawai.

“Pemprov ini jumlah
pegawai ASN nya kurang lebih
5.300 sekian ditambah dengan
pegawai PHL mencapai 3000
lebih tentunya perlu adanya
pemetaan untuk mengevaluasi
kembali seberapa ideal
kebutuhan pegawai ,“ ungkap
Darlan (babelprov/7)
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KPU Bangka Siapkan
Dua Gudang Logistik

sama seperti saat sebelum kita
salurkan ke PPK dua hari
sebelum pemilihan kemarin,”
ungkapnya.

Gudang yang ada di KPU
sendiri, diungkapkannya, hanya
menyimpan 11 kotak saja dari
setiap PPK yang sudah me-
laksanakan pleno. Sementara
ratusan kotak lainnya disimpan
di gedung diklat yang ada di
jalan pemuda sungailiat.

“Yang kita simpan disini hanya
kotak berisi hasil pleno saja,
kalau kotak yang ada surat
suaranya di gedung diklat,”
terangnya.

Hasan juga mengatakan, saat
ini, baru tiga PPK yang me-
nyelesaikan pleno dan me-
nyerahkan seluruh kotak dan
bilik suaranya.

“Kemarin Kecamatan Puding
Besar, malamnya bakam terus
tadi pagi kecamatan merawang
dan kabarnya akan ada yang
ngirim lagi dari kecamatan
pemali,” ungkapnya.

Ia berharap PPK lainnya
yang masih melaksanakan ple-
no yakni Sungailiat, Belinyu,
Riau Silip, dan Mendo Barat
dapat cepat selesai.

“Mungkin yang agak lama
ini, Sungailiat, karena memang
jumlah TPS nya paling banyak,
semoga saja bisa segera selesai,”
harapnya. (mg419/3)

 Baru Tiga Kecamatan Selesai Pleno
SUNGAILIAT  - Komisi

Pemilihan Umum (KPU) Ka-
bupaten Bangka menyiapkan
dua lokasi untuk penyimpanan
atau gudang logistik, baik bilik
maupun kotak suara setelah

pleno PPK, Kamis (25/4/2019).
Selain di gudang yang ada di

KPU Bangka, bilik maupun
kotak suara juga disimpan di
Gedung Diklat Kabupaten
Bangka. Ketua KPU Bangka,

M Hasan mengatakan, pihak-
nya terpaksa harus meng-
gunakan gedung diklat karena
banyaknya kotak suara yang
harus disimpan.

“Kalau semuanya di gudang
kita tidak akan cukup, jadi kita
simpan juga di gedung diklat

Banyumas Belajar Pemerintahan dan
Pengeloaan Keuangan ke Bangka

SUNGAILIAT - Pemerintah Kabupaten
(Pemkab) Bangka, Kamis (25/4/2019) kema-
rin, menerima kunjungan studi komprehensif
terkait pengelolaan dana Kelurahan Pe-
merintah Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa
Tengah.

Kedatangan rombongan Pemkab Banyumas
dalam rangka belajar pemerintahan dan
pengelolaan keuangan ini, diterima oleh Bupati
Bangka yang diwakili Staf Ahli Bupati Bangka
Bidang Politik dan Pemerintahan Setda Bangka
Restunemi, didampingi Kepala Dinas Ko-
munikasi, Informatika dan Statistik Kabupaten
Bangka, Asmawi Alie, Kasat Pol.PP Bangka
Dalyan Amri, Plt.Camat Belinyu Restu Ing, di
OR Bina Praja Setda Bangka.

“Batang kayu dibuat engrang. Untuk dipakai
berlomba ditanah lapang. Kepada kawan-
kawan dari Banyumas, kami ucapkan selamat
datang, di Kabupaten Bumi Sepintu Sedulang,”
ungkap Bupati Bangka yang diwakili Staf Ahli
Bupati Bangka, Restunemi, dalam pantun
sambutan. Dihadapan rombongan Pemkab
Banyumas, Restunemi menyampaikan terkait
profil Kabupaten Bangka. Mulai dari luas
daerah, jumlah penduduk, jumlah, Kecamatan,
Kelurahan dan Desa yang ada, struktur Peme-
rintahan serta hal terkait lainnya.

Dijelaskannya, Kabupaten Bangka merupa-
kan Kabupaten tertua. Dimana secara admi-

nistratif memiliki delapan Kecamatan. “Sebe-
lum jadi Provinsi Kepulauan Bangka Belitung,
kami Kabupaten Bangka merupakan salah satu
Kabupaten yang masuk dalam Provinsi
Sumatera Selatan. Terkait pengelolaan dana
Kelurahan, tahun 2019, kita sudah mengang-
garkan dua Kecamatan yang memiliki Kelurah-
an (Kecamatan Sungailiat dan Kecamatan
Belinyu-red) hampir Rp6 miliar,” paparnya.

Sementara itu, Bupati Kabupaten Banyumas
yang diwakili Asisten Bidang Pemerintahan dan
Kesra Setda Banyumas, Sriyono, yang juga
Pimpinan rombongan kunjungan studi kom-
prehensif mengatakan, dari informasi yang
Pemkab Banyumas dapatkan, di Pemkab
Bangka memiliki satu Kelurahan Percontohan
yang menjadi juara satu tingkat Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung bidang peme-
rintahan dan pengelolaan keuangan. “Kami
(Pemkab Banyumas) penasaran, rasa penasaran
ini, kami datang ke Kabupaten Bangka ini,
belajarlah kami kesini,” ujarnya

Ia menyebutkan, dalam rombongan studi
komprehensif ini, turut serta 42 orang yang
terdiri dari Kabag Pemerintahan Setda Ba-
nyumas, 5 Camat dan 30 Lurah.  Terkait Profil
Pemkab Banyumas, dikatakan Sriyono,
daerahnya memiliki 27 Kecamatan, 30 Ke-
lurahan dan 301 Desa, dengan jumlah pen-
duduk kurang lebih 1,8 juta orang. (rell/3)

Staf Ahli Bupati Bangka Bidang Politik dan Pemerintahan Setda Bangka Restunemi, foto bersama rombongan
dari Pemkab Banyumas. (foto: istimewa

SUNGAILIAT - Sebanyak
15 orang Kafilah Seleksi
Tilawatil Quran (STQ) dan
Hadis Kabupaten Bangka
siap menunjukan kemam-
puannya di tingkat Provinsi
Bangka Belitung (Babel).

Para kafilah tersebut me-
rupakan putra dan putri ter-
baik kabupaten bangka yang
diseleksi melalui STQ tingkat

kecamatan beberapa waktu
lalu. Kafilah beserta pelatih
dan ofisial tersebut langsung
dilepas oleh Wakil Bupati
(Wabup) Bangka, Syahbudin
di halaman Kantor Bupati
Bangka, Kamis (25/4/2019).

Dalam kesempatan ter-
sebut, ia meminta agar para
Kafilah dapat menjaga kon-
disi fisik tetap prima sehingga

dapat bertanding dengan
maksimal. “Jaga nama baik
daerah, harus berlatih untuk
mencapai hasil yang mak-
simal dan jaga kesehatan.
Ikhtiar dan jangan lupa ber-
do’a untuk dapat hasil yang
terbaik nanti,” ungkapnya.

Wabup juga berharap para
kafilah Kabupaten Bangka
tersebut dapat mewakili babel

pada tingkat nasional.
“Selamat berjuang dan jun-

jung nilai sportifitas. Kepada pa-
ra pelatih dan ofisial untuk men-
jaga peserta ini dengan baik,”
tambah Syahbudin. Sementara
itu, Kabag Kesra Bangka,
Rahmani mengatakan, pihak-
nya menargetkan untuk menda-
patkan juara umum.

“Hari ini pembukaannya

setelah ashar. Tentu target
kita jadi juara umum. Tahun
2017 lalu, kita juara, 2018
juara MTQ dan tahun ini
mudah-mudahan juara lagi,”
ungkapnya. Pihaknya sendiri
sudah mempersiapkan kafi-
lah tersebut dengan pem-
bekalan dan pembinaan yang
dilakukan oleh Pemkab se-
lama empat hari. (mg419/3)

Wabup Bangka Syahbudin foto bersama
Kafilah STQ Bangka yang akan unjuk
kemampuannya di tingkat Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung. (foto: istimewa)

Wabup Berharap Kafilah STQ Bangka Wakili BabelWabup Berharap Kafilah STQ Bangka Wakili Babel

2019, Pemkab Bangka
Bantu 23 Masjid & Surau

SUNGAILIAT  - Pada ta-
hun 2019 ini, Pemerintah Ka-
bupaten (Pemkab) Bangka,
akan membantu sebanyak 23
Masjid dan Surau melalui dana
hibah Pemkab Bangka.

Kabag Kesra Bangka, Rah-
mani mengatakan, selain Mas-
jid, terdapat pula beberapa
rumah ibadah lainnya yang
akan dibantu baik pemba-
ngunan baru ataupun sekedar
renovasi.

“Masjid dan Surau ada 23,
gereja satu dan vihara satu.
Mereka (gereja dan vihara)
sedikit, bukan karena pilih
kasih, tapi memang yang meng-
aju cuma segitu,” ungkapnya,
Kamis (25/4/2019).

Sepanjang tahun 2019, Pem-
kab bangka sendiri mengang-
garkan Rp33,426 miliar untuk
dana hibah. Namun, jumlah
tersebut sudah termasuk untuk
lembaga atau organisasi swasta
serta operasional penyeleng-
garaan pendidikan.

“Itu total dana hibah kita
tahun ini. Intinya sifat kita ini
ingin membantu masyarakat,”
tambahnya.

Meskipun begitu, pengajuan
bantuan dana hiba tahun 2019
mengalami penurunan diban-

dingkan dengan tahun sebe-
lumnya. “Memang terjadi pe-
nurunan, mungkin karena ta-
hun kemarin sudah pernah di-
bantu jadi tahun ini tidak meng-
ajukan lagi. Sesuai aturannya
tidak boleh mengajukan secara
berturut-turut,” terangnya.

Semantara untuk jumlah ban-
tuan yang diberikan bervariatif
berdasarkan kebutuhan. Rah-
mani juga mengatakan untuk
pengajuan bantuan rumah iba-
dah tersebut harus melampirkan
SK kades setempat.

“Jika ada pengajuan, kita
lakukan survey dulu jadi tidak
semerta-merta kita kasih ban-
tuan. Dari hasil survey itu baru
kita bisa kasih besaran ban-
tuan yang kita kasih nanti,”
ungkapnya.

Meskipun begitu, untuk jum-
lah dana hibah tahun 2019
sendiri mengalami kenaikan
dimana tahun sebelumnya ha-
nya sekitar Rp31 miliar.

“Tahun ini, jumlah dana hi-
bah kita naik, tapi hanya sedi-
kit sesuai dengan pendapatan
daerah kita,” katanya.  Untuk
organisasi ataupun lembaga
swasta yang mengajukan ban-
tuan ke pemkab bangka seba-
nyak 14 organisasi. (mg41/3)

Rahmani



mencapai angka kurang lebih
5.300, ditambah jumlah tenaga
PHL mencapai angka 3000
lebih. Untuk itu, pemetaan
pegawai dibutuhkan agar tidak
terjadi overload sekaligus untuk
pengembangan dan optimali-
sasi pegawai.

“Pemprov ini jumlah pega-
wai ASN nya kurang lebih
5.300 sekian, ditambah dengan
pegawai PHL mencapai 3000
lebih, tentunya perlu ada pe-
metaan untuk mengevaluasi
kembali seberapa ideal kebu-
tuhan pegawai,“ kata Darlan.

Workshop ini, juga dihadiri
oleh Kepala BKPSDM dan
jajaran ASN di lingkungan
BKPSDM, Perwakilan Kantor
BKN serta  Perwakilan ASN
dari masing-masing OPD di
lingkup Pemprov Babel, yang
membidangi kepegawaian.
(rell/3)

4 Lintas Babel
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ASN yang meliputi penyusunan
analisis kebutuhan pegawai;
analisis jabatan; penetapan
kebijakan penilaian kinerja
pegawai  serta pelaksanaan
sistem merit sistem dalam ma-
najemen ASN.

“Dengan diberlakukannya
UU No. 5 tahun 2014 tentang
ASN bahwa penyusunan kebu-
tuhan wajib dilakukan oleh
setiap instansi pemerintah da-
lam menyusun kebutuhan dan
jenis jabatan ASN berdasarkan
analisis jabatan; analisis beban
kerja sebagai satu kesatuan
dalam manajemen ASN yang
sudah berdasarkan kepada
merit sistem,” ungkap Darlan
selaku Asisten Setda Babel
Bidang Administrasi Umum,
Darlan, mewakili Gubernur
Babel, Erzaldi Rosman, dalam
sambutannya saat membuka
kegiatan tersebut.

Penyusunan roadmap kepe-
gawaian dari masing-masing
OPD, dijelaskan Darlan, dimak-
sudkan sebagai bahan referensi
bagi pihak BKPSDM dalam
pengembangan maupun me-
metakan kebutuhan pegawai
ASN yang dibutuhkan oleh
Pemerintah Provinsi (Pem-
prov) Babel sebagaimana usul-
an dari masing-masing OPD.

“Pemprov Babel berwenang
mengajukan usulan kebutuhan
dan formasi ASN melalui usulan
–usulan dari masing-masing unit
kerja yang dikoordinasikan oleh
BKPSDM, guna melakukan
pengendalian melalui penataan
ASN berdasarkan analisis ke-
butuhan untuk mengetahui
kekurangan ataupun kelebihan
jumlah pegawai,” jelas Darlan.

Ditambahkan Darlan, untuk
saat ini, jumlah pegawai ASN di
lingkungan Pemprov Babel

PANGKALPINANG –
Dalam rangka penataan dan
penyusunan roadmap pengem-
bangan dan analisis kebutuhan
ASN di lingkungan Pemerintah
Provinsi (Pemprov) Kepulauan
Bangka Belitung (Babel) seba-
gaimana diatur dalam UU No.
5 tahun 2014 tentang ASN,
Badan Kepegawaian dan Pe-
ngembangan SDM Daerah
Pemprov. Kep.  Babel
(BKPSDMD) Kamis (25/04/
2019) mengadakan Workshop
Kepegawaian.

Penyusunan roadmap di-
maksudkan guna perbaikan
berkelanjutan sistem peren-
canaan kebutuhan pegawai

Tenaga PHL Pemprov Babel
Capai Angka 3.000 Lebih

BKPSDM Adakan
Workshop
Kepegawaian

Neraca Spasial jadi Urusan Sangat Penting

TANJUNGPANDAN -
Kepala Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Keluarga Beren-
cana dan Pemberdayaan Mas-
yarakat Desa (PPKBPMD) Ka-
bupaten Belitung, Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung
(Babel), Nurman Sunanda me-
ngatakan, di Belitung banyak
yang kawin di usia muda dan
cerai muda.

Oleh karena itu, Nurman
mengingatkan kepada para
orang tua yang ada di Belitung,
untuk  terus menjaga agar anak

di didik, tidak menjadi korban
yang tidak diinginkan.

Hal itu diungkapkannya, da-
lam Kegiatan Aksi Generasi
Berencana (Genre) di Kantor
PPKBPMD  Tanjungpandan,
Belitung, Rabu, (24/04/2019).

Aksi Genre yang dibuka Ke-
pala Perwakilan BKKBN Babel,
Etna Estelita ini, diikuti seba-
nyak 75 orang peserta, yang
terdiri dari siswa-siswi SMA/
SMK dan Guru pendamping se
Kabupaten Belitung.

Lebih lanjut Nurman me-
ngatakan, untuk menghindari
kawin muda dan cerai muda,
pihaknya akan terus mendu-
kung kegiatan Genre, yaitu
dengan mengindari 4 hal yang
terlalu, yakni  Kawin terlalu

muda,  Kawin terlalu tua, terlalu
rapat melahirkan, dan terlalu
banyak melahirkan.

Nurman menjelaskan, kawin
terlalu muda beresiko pada ibu
dan bayi saat melahirkan. Ka-
win di usia terlalu tua di atas 35
tahun,  resiko bayi cacat pada
sangat tinggi, melahirkan terlalu
rapat resikonya rahin belum
pulih sempurna, terlalu banyak
melahirkan membuat otot
rahim lemah dan pendarahan
hebat serta daya tahan tubuh ibu
menurun. “Jarak kehamilan
minimal 3 tahun,” kata Nurman.

Sementara itu, Kepala Per-
wakilan BKKBN Babel, Etna
Estelita mengungkapkan, ke-
napa aksi ini dilakukan, karena
para remaja adalah dalam usia

produktif, dan pelaku pemba-
ngunan.

Menurut Etna, disiplin dalam
kehidupan itu sangat penting.
“Apa yang kita kerjakan hari ini,
itulah yang akan didapat kelak,”
ujar Etna.

Kata Etna,  ada alasan tidak
menikah di usia muda, narkoba
dan free sex.  “Jika remaja sudah
tidak berkualitas, dijamin bang-
sa tidak akan berkualitas,”
ungkap Etna.

Penyebab stunting itu, ditam-
bahkan Etna, adalah orang
yang kawin dibawah usia 20
tahun. “Kami mengimbau me-
nikah di usia 21 tahun untuk
perempuan dan 23 tahun un-
tuk laki-laki, agar anaknya
tidak stunting, seorang perem-
puan bisa melahirkan hingga 15
kali, 21 hari seorang ibu bisa
hamil lagi,” urai Etna.

Kepala BKKBN Babel ini, juga
berharap punya  anak sudah
direncanakan dari awal. “Seba-
iknya satu keluarga punya 1
balita, agar bisa tumbuh kem-
bang  dengan baik. Remaja
sebelum menikah harusnya pu-
nya pengetahuan, sehingga anak
akan bisa berkualitas, remaja
bisa memberi pencerahan ke-
pada remaja lainnya di lingku-
ngannya,” harap Etna. (yan/3)

Di Belitung Banyak Kawin Muda & Cerai Muda
Kawin Terlalu Muda
Beresiko Pada Ibu
& Bayi

PT SONGWON Sudah 8 Bulan
Follow Up Hilirisasi Timah

PANGKALPINANG –
Gubernur Kepulauan Bangka
Belitung (Babel), Erzaldi Ros-
man, menyambut baik rencana
investasi PT SONGWON Inter-
nasional, terkait pembangunan
pabrik atau hilirisasi Timah di
Babel.

Untuk menindaklanjuti ke-
inginan Investor PT SONG-
WON itu, kata Gubernur, Pe-
merintah Provinsi (Pemprov)
Babel bersama dengan Peme-
rintah Kabupaten Bangka Sela-
tan menyiapkan lahan untuk
pembangunan PT SONGWON
Internasional yang terletak di
kawasan industri di daerah
Sadai Bangka Selatan.

“PT. SONGWON Internasio-
nal ini, sudah 8 bulan mem-
follow up berkenanan dengan
keinginan kita melakukan hilir-
isasi timah ini. Mereka beren-
cana memindahkan secara ber-
tahap investasi mereka yang ada
di Korea,” ujar Gubernur saat
melakukan pertemuan dengan
Jajaran PT SONGWON Inter-
nasional di Ruang Tanjung
Pendem Lantai II Kantor Gu-
bernur Babel, Rabu (24/4/
2019) pagi.

Kita di Babel, ditambahkan
Gubernur Erzaldi, sudah me-
miliki kawasan industri yang
luasnya sekitar 200 hektar di
Sadai, dan pengembangan Sadai
sangat besar, serta sudah ada
beberapa yang dimulai.

“Pemprov dan Kabupupaten
Bangka Selatan sudah welcome,
lokasi ada di kawasan industri,
izin sudah komplit,” tegas Gu-
bernur.

Pertemuan yang dilakukan
pada hari ini (24 April), bersama
dengan PT SONGWON Inter-
nasional, PT Timah, BUMD
Babel, dan OPD terkait di
Pemprov Babel, menurut Er-
zaldi, adalah untuk meminta

kejelasan dan jaminan suplat
Timah ke PT SONGWON.

“Nanti, PT SONGWON In-
ternasional, intinya sangat bu-
tuh Timah Babel. Ketika mere-
ka mendapatkan jaminan su-
play Timah balok ini ke PT
SONGWON Internasional, dan
PT SONGWON Internasional
akan join ke BUMD. Kalau PT
Timah berkenan melakukan
join, juga dipersilahkan, lebih
bagus, sehingga investasi merk
disini tidak terbuang cuma-
cuma,” jelas Gubernur Erzaldi.

Sementara itu, Arie Koiji
selaku Leader Market Center
Tin PT SONGWON Inter-
nasional Group, melalui trans-
late bahasanya mengatakan, PT
SONGWON Internasional ada-
lah perusahaan global yang
produknya 20 persen dari ti-
mah, kemudian di jual ke negara
Eropa, Amerika dan Negara
Asia.

PT SONGWON Internasio-
nal, dikatakannya lagi, beren-
cana melibatkan perusahaan-
perusahan lokal dalam melaku-
kan hilirisasi produknya.

“Kita akan bekerjasama, bu-
kan berkompetisi. Oleh sebab
itu, perusahan kami akan beker-
jasama dengan perusahan lo-
kal,” imbuhnya.

Terpisah, Asisten Ekonomi
dan Pembangunan Setda Babel
Yanuar mengatakan, keinginan
PT SONGWON investasi ke
Babel, karena harga produksi-
nya lebih murah ketimbang di
negara China, dan jika jadi
berinvestasi di Babel, tentunya
akan menyerap tenaga kerja.

“Mereka juga menginginkan
kerjasama dengan PT Timah,
kerena hasil produk mereka 20
persen dari timah,” terang Asist-
en Setda.

Dalam pertemuan itu, Gu-
bernur Erzaldi juga turut di-
dampingi Asisten Setda Babel
Bidang Perekonomian dan
Pembangunan, Yanuar, Kepala
Biro Perekonomian Setda Ba-
bel, Kepala Dinas ESDM,  Dinas
Penanaan Modal dan Pela-
yanan Terpadu Satu Pintu,
Direktur PT Timah beserta
jajaranya, dan Direktur BUMD
Babel Saparudin. (Mislam/3)

Erzaldi Sambut
Baik Investasi
Hilirisasi Timah di
Babel

PANGKALANBARU –
Gubernur Kepulauan Bangka
Belitung (Babel), Erzaldi Rosman,
diwakili Sekda Babel, Yan
Megawandi, membuka Sosialisasi
Neraca Spasial Sumber Daya
Alam 2019, yang diselenggarakan
di Hotel Novotel, Kelurahan Dul,
Kecamatan Pangkalan Baru,
Kabupaten Bangka Tengah.

Sosialisasi pada Kamis (25/4/
2019) pagi tersebut, diikuti para
aparatur sipil negara (ASN)  di
lingkup Pemerintah Provinsi
(Pemprov) Babel, ASN Peme-
rintah Kabupaten (Pemkab)
dan Pemerintah Kota (Pemkot)
se-Babel, serta instansi terkait
lainnya.

Tema yang diusung dalam
kegiatan yang diprakarsai Ba-
dan Informasi Geospasial (BIG)
itu, adalah “Pemanfaatan Ne-
raca Spasial Sumberdaya Alam
untuk Mendukung Kajian Ling-
kungan Hidup Srategis Dalam
Penyusunan RPJMD”.

Gubernur Erzaldi dalam
sambutannya yang disampai-
kan Sekda Yan Megawandi
mengatakan, neraca spasial
menjadi urusan yang sangat
penting.

“Urusan spasial ini, saya kira
menjadi urusan penting di negeri
ini, karena selama ini, memang
belum terlalu banyak hal yang
dilakukan berkaitan dengan
neraca spasial ini, walaupun
Pemprov sudah coba mengawali
ini sejak lama tahun 2008 di
Bappeda,” ungkap Sekda.

Dengan sosialisasi neraca
spasial yang dilaksanakan BIG
ini, dijelaskan Sekda, akan
memberikan pemahaman ten-
tang data spasial. Hal ini menjadi
penting, karena pemahaman
kita  tentang data-data yang se-
lama ini hanya bersifat tabulasi,”
ujar Yan.

Melalui sosialisasi ini, kata
Yan, diharapkan terkait  dengan
neraca spasial yang ada,  agar
segera dilengkapi dengan di-
mensi spasial yang baik, sehingga
banyak sekali yang  bisa dite-
mukan, ketika memahami dan
memiliki data spasial yang jelas,
yang dapat membantu dalam

merumuskan masalah.
Selain itu, Yan menyebutkan,

dengan neraca spasial yang
dimiliki nantinya,  pada akhirnya
pemerintah dapat membuat
kebijakan - kebijakan untuk
mengatasi masalah - masalah yang
dihadapi di  Babel, khususnya
dalam perencanaan RJPMD.

Disamping itu, juga diingin-
kan adanya kerjasama yang
jelas antara BIG dengan Pem-
prov, Pemkab/Pemot yang ada
di Babel.

Inspektur Badan Informasi
Geospasial, Habib Subagio,
mengatakan, spasial menjadi
salah satu instrumen dan indi-

kator menuju kepada SDGs.
Pembangunan berkelanjutan

atau dalam bahasa Inggris di-
kenal sebagai Sustainable Deve-
lopment Goals (SDGs), diung-
kapkan Habib, memiliki 17
tujuan, dan 169 capaian yang
terukur, tenggat yang telah
ditentukan oleh PBB sebagai
agenda dunia pembangunan
untuk kemaslahatan manusia
dan planet bumi.

Instrumen spasial, ditam-
bahkan dia, merupakan instru-
men yang terukur dengan peng-
hitungan sesuai dengan ketetapan
yang sudah ditetapkan secara
umum. (Sentosa/3)

Anggota Tim dari PT SONGWON Internasional saat memaparkan
rencana investasi PT SONGWON dihadapan Gubernur Babel Erzaldi
Rosman, berupa Pembangunan Hilirisasi Timah di Babel, Rabu (24/4/
2019). (foto: istimewa)

Sekda Babel, Yan Megawandi, foto bersama usai membuka Sosialisasi Neraca Spasial Sumber Daya Alam
2019, yang diselenggarakan di Hotel Novotel, Kelurahan Dul, Kecamatan Pangkalan Baru, Kabupaten Bangka
Tengah, Kamis (25/4/2019). (foto: istimewa)

MUNTOK - Badan
Pengawas Pemilu (Bawaslu)
Kabupaten Bangka Barat, Pro-
vinsi Kepulauan Bangka Beli-
tung menyatakan dua orang
petugas pengawas pemilu ma-
sih menjalani pemulihan setelah
mendapatkan perawatan cu-
kup serius usai bertugas meng-
awal pelaksanaan pemungutan
suara beberapa hari lalu.

“Dua orang petugas pengawas
tersebut masing-masing satu
orang pengawas TPS 10 Desa
Berang dan pengawas pemilu
Desa Pusuk sempat mendapat-
kan perawatan serius tim medis
karena faktor kelelahan dalam
menjalankan tugas,” ungkap
Ketua Bawaslu Kabupaten
Bangka Barat, Rio F Pahlevi di
Muntok, Rabu (24/4/2019).

Menurut dia, beban berat
tugas yang harus diemban para
pengawas dan penyelenggara
untuk menyukseskan pelak-
sanaan pesta demokrasi tahun
ini cukup berat.

Selain melakukan pendam-
pingan pada proses pemungutan
suara, mereka juga jauh-jauh hari
sebelumnya sudah melakukan
pengawasan tahapan kampanye,
penertiban alat peraga dan patroli
pada masa tenang.

“Pada saat logistik tiba di
kantor kepala desa, para peng-
awas juga wajib hadir untuk
memastikan seluruh proses
berjalan sesuai aturan,” ujarnya.

Selanjutnya, para pengawas
mengawal proses pengambilan
logistik dari gudang desa me-
nuju TPS masing-masing dan
mengikuti proses pemungutan,
penghitungan dan rekapitulasi
hingga mengembalikan logistik
tersebut ke kantor kecamatan
masing-masing di hari yang
sama.

“Tugas itu cukup berat dan
kami maklum jika ada petugas
yang jatuh sakit karena kele-
lahan,” katanya.

Dengan pengalaman pelak-
sanaan Pemilu 2019, pihaknya
akan mengusulkan pada pemilu
selanjutnya untuk menambah
jumlah pengawas tingkat desa
menjadi minimal 50 persen
jumlah TPS di desa tempat tugas.

Menurut Rio, para petugas
pengawas diwajibkan menung-
gu TPS dari awal hingga akhir
untuk mengantisipasi terjadinya
kemungkinan kecurangan, ke-
berpihakan dan proses yang
tidak sesuai aturan.

“Kami berharap adanya pe-
nambahan personel bisa me-
nekan terjadinya pelanggaran
sekaligus meringankan beban
kerja pengawas di daerah yang
cukup luas seperti di Kabupaten
Bangka Barat,” imbuhnya.
(ant/3)

Dua Petugas Pengawas Pemilu
Masih Jalani Pemulihan
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11 Provinsi Studi ke Kampung KB
Percontohan Tanjungpandan

pinggiran, kehadiran peme-
rintah ada di tengah masya-
rakat,” ujar Rudi.

Di kesempatan sama, Kepala
Desa Juru Seberang, Darsono
mengaku, sejak berdirinya
Kampung KB Maret 2017 lalu,
pembangunan di  Juru Seberang
berkembang pesat.

“Satu tahun setelah itu, Kam-
pung KB Juru Seberang meraih
Juara 2 Kampung KB  se Ba-
bel,” katanya.

“Kami selalu melaksanakan
kegiatan, termasuk mendukung
pariwisata. Berkat adanya Kam-
pung KB, Desa yang luasnya
12.800 M2 di tepian Kota Tan-
jungpandan ini,  punya tempat
wisata Gusong Bugis dan areal
perkemahan yang bisa menam-
pung ribuan orang. (yan/3)

 Bupati Sebut Juru Seberang adalah Desa Unik
TANJUNGPANDAN -

Sebanyak 300 Peserta Temu
Kerja BKKBN Regional III yang
berasal dari 11 Provinsi me-
lakukan Studi Lapangan ke
Kampung KB Percontohan,
Desa Juru Seberang, Kecamatan
Tanjungpandan, Belitung.

Kegiatan  yang dilaksana-
kan Kamis (25/4/2019) ini,
dihadiri Direktur Pelaporan
dan Statistik BKKBN Pusat,
Rudi Gunawan, Kepala Per-
wakilan BKKBN Babel, Etna
Estelita, Bupati Belitung, Sa-
hani Saleh, Kapolres Belitung,
AKBP Yudhis Wibisana, Dan-
dim Belitung Letkol Indra
Padang, OPD Pemkab Beli-
tung, Camat Tanjungpandan,

Marzuki, dan Kepala Desa
Juru Seberang, Darsono.

Studi Lapangan adalah rang-
kaian kegiatan yang dilak-
sanakan selama 3 hari di Kabu-
paten Belitung. Sebelumnya,
Rabu (24/4/2019), Temu Kerja
berlangsung di Hotel BW Suite,
BKKBN Perwakilan Babel me-
nggelar Kegiatan Aksi Generasi
Berencana (Genre) yang diikuti
siswa-siswi SMA/SMK se Ka-
bupaten Belitung.

Bupati Belitung, Sahani Saleh,
menyebutkan, Desa Juru Se-
berang adalah desa yang unik.
Dikatakan unik, karena ada dua
suku yang berbeda yang men-
diami daratan, yaitu suku bugis
dan suku sawang. “Dulu, ma-

syarakat Desa Juru Seberang
tinggal di Perahu sebelum naik
kedaratan,” terang Sanem,
panggilan Bupati Belitung ini.

Mantan Penyuluh Keluarga
Berencana (KB) itu bercerita,
sulitnya mengajak orang Suku
Sawang utuk menjadi peserta
KB. Sanem menyebut, dirinya
pernah menjadi Penyuluh KB di
Desa Juru Seberang, bahkan hasil
kerja kerasnya pernah menda-
pat penghargaan sebagai pe-
nyuluh teladan yang dihadiahi
kenaikan pangkat istimewa.

Sementara itu, Direktur pe-
laporan dan statistik BKKBN
Pusat,  Rudi Gunawan berharap
ada semangat baru yang me-
motivasi secara bersama-sama

menggerakkan KB di lapangan
setelah temu kerja ini.  “Dengan
orientasi yang sedikit berubah,
ada semangat baru mau meng-
gerakkan KB, “ harap Rudi.

Rudi mengaku sempat kha-
watir dengan peserta Temu
Kerja, mengingat Belitung ini
adalah daerah tujuan wisata.

“Khawatir peserta Bubar
duluan, ternyata tidak, dan
begitu peduli  menikmati untuk
berkunjung ke Kampung KB
Juru Seberang ini,” ungkap
Rudi Gunawan.

Tujuan berdirinya Kampung
KB, dijelaskan Rudi, adalah
sebagai wahana untuk  mem-
bagun masyarakat.

“Itulah kenapa kita gencar
membangun Kampung KB,
karena kita membangun dari

Direktur Pelaporan dan Statistik BKKBN Pusat, Rudi Gunawan, Kepala Perwakilan BKKBN Babel, Etna Estelita, Bupati Belitung, Sahani Saleh, Kapolres Belitung, Yudhis Wibisana,
Dandim Belitung Indra Padang, dan 300 Peserta Temu Kerja BKKBN Regional III yang berasal dari 11 Provinsi, saat melakukan Studi Lapangan ke Kampung KB Percontohan, Desa
Juru Seberang, Kecamatan Tanjungpandan, Belitung, Kamis (25/4/2019). (foto: yan)

Anak-anak TPA Amanah Dikenalkan Aktivitas Bandara
TOBOALI - Acara perpisahan

TPA Amanah SKB Toboali berlang-
sung penuh canda, tawa serta tangis
haru. Kegiatan yang bekerja sama
dengan EO Bumi Laskar Pelangi, pada
Rabu (24/4/2019), dan dikemas de-
ngan acara studi wisata ini, digelar di
tiga tempat terpisah, yaitu Bandara
Depati Amir Pangkalpinang, Museum
Timah serta Dapur Kebun.

Kepala UPT SKB Yuni Sunardi
melalui Koordinator TPA Amanah,
Gema Fitri mengungkapkan, ke-
giatan perpisahan ini, bertujuan
untuk mengenalkan anak-anak pada
aktivitas di bandara, serta penge-
nalan tentang sejarah pertimahan
Bangka Belitung.

“Selain perpisahan, kita juga me-
laksanakan studi wisata ke Bandara
Depati Amir, Museum Timah, di sana
anak-anak dikenalkan dengan ak-
tivitas di bandara, begitu juga di
Museum Timah, pengenalan sejarah
pertimahan di Babel, karena Babel
merupakan pulau penghasil timah,”
kata Gema.

Selain itu, kegiatan ini  bertujuan
untuk mempererat silaturahmi dengan
siswa serta orang tua keluarga besar
TPA Amanah SPNF SKB Basel.

“Kami memohon maaf kepada
orang tua siswa jika dalam proses
belajar mengajar, ada yang kurang
berkenan, kami berusaha terus mem-
berikan yang terbaik bagi TPA Ama-
nah SKB,” kata Gema.

Sementara itu, Ketua Komite TPA
Amanah, Dedy Irawan mengucapkan
terima kasih kepada seluruh guru TPA
Amanah yang telah mengajar dan
mendidik siswa dengan sabar.

“Mengajar anak di usia TK ini, butuh
kesabaran yang penuh. Kami ucapkan

terima kasih kepada seluruh guru, kami
juga memohon maaf jika selama ini,
tingkah laku anak kami yang kadang
melampau batas,” ujar Dedy.

Saat ini, kata Dedy, TPA Amanah
terus mengalami peningkatan. Selain

penambahan ruang kelas, TPA Ama-
nah juga mendapatkan peralatan
Marching Band, serta penambahan 2
guru baru. Di acara terakhir, suasana
bertambah haru ketika MC Laskar
Pelangi Kak Yadi membacakan puisi

diiringi lagu perpisahan.
Tampak para guru serta orang tua

meneteskan air mata. Seluruh orang
tua yang hadir mengucapkan terima
kasih atas didikan dan ajaran yang telah
diberikan ke siswa. (raw/3)

Acara Perpisahan TPA Amanah SKB Toboali, salah satu kegiatannya adalah mengenalkan anak-anak TPA ke tiga tempat, yaitu aktivitas
Bandara Depati Amir, dan Museum Timah di Pangkalpinang. (foto: dedy)

Polres Deklarasi Damai
Pasca Pemilu 2019

MUNTOK - Kepolisian
Resor Bangka Barat, Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung,
menggelar deklarasi damai
pascapemilu 2019 bersama
sejumlah pengurus partai politik
guna menjaga situasi aman,
tertib dan nyaman di daerah itu.

“Deklarasi damai bersama
para pendukung kedua pa-
sangan calon presiden dan wakil
presiden, Forkopimda, pe-
nyelenggara, pengawas pemilu,
organisasi masyarakat, ke-
pemudaan, tokoh masyarakat
dan tokoh agama ini kami ha-
rapkan bisa memberikan kese-
jukan setelah proses pencoblos-
an,” kata Kapolres Bangka Barat
AKBP Firman Andreanto di
Muntok, Rabu (24/4/2019).

Deklarasi yang ditandai de-
ngan penandatanganan per-
nyataan damai pascapemilu
tersebut merupakan momen-
tum bagi seluruh unsur ma-
syarakat untuk bersama-sama
direalisasikan dalam aktivitas
sehari-hari.

“Melalui kegiatan itu kami
mengajak seluruh elemen ma-
syarakat dan pendukung kedua
calon presiden bersama sama
menjaga situasi kamtibmas di

wilayah Bangka Barat,” ujarnya.
Pada kesempatan itu, Ka-

polres mengajak masyarakat
untuk sabar menunggu hasil
penghitungan suara yang sedang
dilakukan KPU bersama jajaran.

Menurut dia, pesta demo-
krasi tahun ini merupakan pe-
milu terbesar di dunia sehingga
perlu mendapatkan dukungan
dari seluruh pihak agar berjalan
sesuai aturan yang berlaku.

“Sebagai warga negara yang
baik, siapa pun presiden dan
wakil presiden terpilih wajib
didukung karena merupakan
hasil proses pemilu yang sudah
dilaksanakan bersama,” ujarnya.

Pada kegiatan yang ber-
langsung di Mapolres Bangka
Barat itu diakhiri dengan pe-
nandatanganan dokumen de-
klarasi damai pascapemilu oleh
Kapolres, Dandim 0413, Sekre-
taris Daerah Pemkab Bangka
Barat, Danpos AL Muntok,
Komisoner KPU kabupaten,
ketua Bawaslu kabupaten, tim
pemenangan pasangan calon
presiden, pengurus parpol,
pengurus ormas, LSM, tokoh
agama, tokoh masyarakat dan
perwakilan organisasi kepemu-
daan di daerah itu. (ant/3)

SEMENTARA ITU, Dinas Kepe-
mudaan dan Olahraga (Diskepora)
Provinsi  Kepulauan Bangka Belitung
(Babel) bersama Korps Alumni KPN
Babel, kembali menggelar Seleksi Ka-
pal Pemuda Nusantara 2019. Tiga orang
terpilih akan mewakili Babel mengikuti
KPN di Nias Sumatera Utara.

“Bagi yang nanti terpilih dan lolos
seleksi  agar dapat menjaga amanah
yang telah diberikan. Dan tiga orang
yang  akan di ki r i m mewaki l i  Babel
meng ikut i  KPN di  N ias Suma te ra
Utara, ”  ka ta  Fe rd ian He rmawan
Loebis Kepala Bidang Pemberdayaan
dan Pengembangan  Pemuda Di s-
kepora Babel, saat penutupan Seleksi
KPN, di LPMP Provinsi Babel, Kamis
(25/4/2019).

Seleksi KPN 2019 di laksanakan
selama empat hari, 22-25 April 2019, di
LPMP Provinsi Babel dan diikuti se-
banyak 14 orang pemuda terdiri dari tujuh
putra dan tujuh orang putri.

“Tunjukkan bahwa kal ian adalah

orang pilihan, tiga orang pemuda yang
akan mewakili Babel merupakan orang
pilihan dan terbaik. Bagi yang belum
terpilih masih ada kesempatan, asal usia
belum melewati,” ujar Ferdian.

Kapal  Pemuda Nusantara (KPN)
merupakan program rutin tahunan
Kementerian Pemuda dan Olahraga RI
yang melibatkan para pemuda terbaik
dari seluruh wilayah nusantara untuk
mengarungi pulau di Indonesia. Tahun
2019, tiga orang yang dipilih mewakili
Babel untuk mengikuti KPN di Pulau Nias
Sumatera Utara ini  terd iri  atas 2
perempuan dan 1 laki-laki.

Ferdian berpesan, setelah selesai
mengikuti kegiataan, diharapkan dapat
bertanggung jawab untuk membantu
serta berbagi  pengalaman kepada
generasi pemuda berikutnya di Babel.

“Jaga amanat yang telah kami be-
rikan, kalian semua terbaik. Mohon maaf
jika selama penyelenggaraan ada ke-
kurangan, kami telah berupaya semak-
simal mungkin,” ucapnya. (rell/3)

Tiga Pemuda Babel
akan Ikuti KPN di Nias

Septiadi - Lala Wakili
Babel ke Singapura

& Malaysia
 Pertukaran Pemuda antar Negara 2019
PANGKALPINANG - Ab-

durrohman Septiadi dan Lala
Sri Fadilla dari Bangka Selatan
terpilih mewakili Pemuda Pro-
vinsi Kepulauan Bangka Beli-
tung (Babel) untuk mengikuti
Pertukaran Pemuda Antar-
negara (PPAN) 2019, yang
diselenggarakan oleh Kemen-
terian Pemuda dan Olahraga RI.
Dua negara yang menjadi tu-
juan Septiadi - Lala Sri Fadilla
adalah Singapura dan Malaysia.

Kepala Dinas Kepemudaan
dan Olahraga Babel, Suharto,
memberikan apreasi kepada
Septiadi dan Lala Sri Fadilla atas
prestasi keduanya, sehingga
terpilih mewakili Pemuda Babel
untuk mengikuti Pertukaran
Pemuda Antarnegara 2019.

Kegiatan ini merupakan
agenda rutin dari Kementerian
Pemuda  dan Olahraga RI.
“Terima kasih kepada Kemen-
pora atas penyelenggaraan
kegiataan kepemudaan ini. Kita
sangat berterima kasih, karena
kegiatan ini dapat mencerdas-
kan SDM pemuda di Babel,”
kata Suharto, Kamis ( 25/4/
2019), di ruang kerjanya.

Septiadi akan mewakili Babel
mengikuti Kegiataan Indonesia
Malaysia Youth Exchange Pro-
gram (IMYEP), sedangkan Lala
Sri Fadilla mewakili Babel pada
kegiataan Singapore Indonesia
Youth Leadership Exchange
rogram (SIYLEP).

“Yang terpilih harus bisa ber-
besar hati,  bagaimana nantinya
bisa mempromosikan dan mem-
besarkan nama baik Provinsi
Babel di kancah nasional hingga
internasional,” ujar Suharto.

Suharto berharap agar Ab-
durrohman Septiadi dan Lala
Sri Fadilla dapat menjaga perila-
ku sopan santun dan menjaga
nama baik Bangka Belitung.

“Perilaku mereka berdua
tentunya mencerminkan pro-
vinsi kita, karena keduanya
mewakili Babel. Jika mereka bisa
menjaga diri dan menjaga sikap,
tentu kita akan baik di mata
negara lain. Dan kita juga ber-
harap, setelah mereka kembali
dapat berbagi ilmu dan peng-
alaman yang didapat, sehingga
pengalaman itu akan mem-
berikan perubahan yang lebih
baik lagi bagi lingkungan sekitar
dan Babel umumnya. Jangan
sampai setelah selesai mengikuti
kegiataan tersebut, mereka tak
berbuat, tentu harus jadi en-
trepreneur dan menjadi tokoh
Pemuda yang mempunyai daya
ungkit untuk menambah wa-
wasan Pemuda Babel lainnya,”
tegas Suharto. (rell/3)

Suharto
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Pemerintah Diminta
Antisipasi Kenaikan Harga

Pangan saat Ramadhan

gejolak harga pangan yang
signifikan berdasarkan peng-
amatan yang dilakukannya.

“Harga produk pangan
memang masih tinggi, tapi
relatif stabil. Kemungkinan
Ramadhan-Lebaran kali ini
situasinya bisa baik,” ujar man-
tan Wakil Menteri Perdagang-
an itu.

Bayu mengatakan meski
harga bawang putih sempat
tinggi, namun bawang putih
tidak termasuk kebutuhan
pokok yang mendesak.

Pemerintah juga telah mela-
kukan langkah penanggulangan
terkait bawang putih, termasuk
operasi pasar.

Sebelumnya, Kementerian

Pertanian (Kementan) memas-
tikan ketersediaan pangan
menjelang bulan Ramadhan
aman dan harganya pun cende-
rung stabil.

“Insya Allah seperti biasanya,
menjelang bulan Ramadhan,
kemudian hari raya, peme-
rintah memberikan perhatian
yang penuh. Bukan hanya
ketersediannya yang cukup,
harganya tidak hanya mem-
beratkan konsumen, tapi juga
tidak terlalu menekan pada
produsen,” ujar Sekretaris
Jenderal Kementan, Syukur
Iwantoro saat menghadiri
peresmian Museum Tanah dan
Pertanian di Bogor, Jawa Barat,
Senin. (ant)

JAKARTA - Pemerintah
diminta untuk mengantisipasi
kenaikan harga pangan pada
Ramadhan 2019  saat terjadi
peningkatan konsumsi pangan.

“Antisipasi bukan hanya  saat
Lebaran, tapi saat Ramadhan
juga karena justru peningkatan
konsumsi pangan itu terjadi saat
Ramadhan,” kata pengamat
pangan dan pertanian dari
Institut Pertanian Bogor  Bayu
Krisnamurthi di sela Roundtable
“Strategi Perkuatan Kuliner
Nusantara Berbahan Baku Lo-
kal dalam Mendukung Keta-
hanan Pangan Nasional 2019-
2024” di Jakarta, Kamis (25/4).

Meski demikian, Bayu me-
nilai hingga saat ini tidak ada

Ekspor Mobil
Ditargetkan Naik

15 Persen
JAKARTA - Menteri

Perindustrian Airlangga
Hartarto menargetkan jumlah
ekspor mobil pada 2019  akan
menembus 400 ribu unit atau
melesat 15,6 persen di-
bandingkan capaian pada 2018
yang sebesar 346 ribu unit.

Airlangga Hartarto dalam
pembukaan acara Telkomsel
Indonesia International Motor
Show (IIMS) 2019 diJakarta,
Kamis (25/4), menyatakan
bahwa peningkatan ini seiring
dengan tumbuhnya permin-
taan konsumen luar negeri
terutama di ASEAN dan
terbukanya pasar baru seperti
di Australia.

“Pasar ASEAN masih sangat
potensial. Sekarang, ekspor
mobil Indonesia terbesar, di
antaranya ke Filipina dan
Vietnam, bahkan pasar di
Thailand juga mulai terbuka,”
kata Airlangga.

Menperin menyampaikan
bahwa  peluang peningkatan
ekspor mobil Indonesia yang
juga ada di depan mata adalah
ke pasar Australia karena hal ini
merupakan hasil negosiasi yang
sudah ditandatangani dari
perjanjian kerja sama ekonomi
yang komprehensif di antara
kedua negara.

“Pemerintah tentu masih
menunggu ratifikasi parlemen
kedua belah pihak. Tetapi apa-
bila sudah diratifikasi, potensi
untuk ekspornya terbuka,
termasuk kendaraan yang
electric vehicle, pemerintah
Australia juga memberi
prioritas,” paparnya.

Menurut Airlangga, industri
otomotif merupakan salah satu
sektor manufaktur yang sudah
memiliki struktur dalam di
Indonesia, mulai dari hulu
sampai hilir.

“Misalnya, kita sudah punya
bahan baku seperti baja, plastik,
kaca, ban, hingga engine itu
sudah diproduksi di dalam
negeri. Lokal konten rata-rata
di atas 80 persen. Ini yang
menjadi andalan ekspor kita,”

tuturnya.
Selain itu, ujar dia, potensi

industri otomotif di Indonesia
cukup besar, dengan jumlah
produksi mobil yang mencapai
1,34 juta unit atau senilai 13,76
miliar dolar AS sepanjang tahun
2018.

Apalagi, lanjutnya, pada saat
ini, empat perusahaan otomotif
besar telah menjadikan
Indonesia sebagai rantai pasok
global.

“Dalam waktu dekat, ada
beberapa principal otomotif lagi
yang bergabung dan akan
menjadikan Indonesia sebagai
hub manufaktur otomotif di
wilayah Asia,” imbuhnya.

Hal tersebut akan meng-
genjot kinerja industri otomotif,
sehingga mampu memberikan
kontribusi signifikan bagi
perekonomian nasional.
“Industri ini menyerap tenaga
kerja yang banyak, lebih dari
satu juta orang,” paparnya.

Pada kesempatan ini, Men-
perin mewakili pemerintah
memberikan apresiasi kepada
PT. Dyandra Promosindo atas
penyelenggaraan Telkomsel
Indonesia International Motor
Show (IIMS) 2019.

“Ajang ini tidak hanya seka-
dar pameran otomotif berskala
internasional,  melainkan
medium yang tepat bagi
ekosistem industri otomotif di
Indonesia untuk mengedukasi
pengunjung, memacu kegiatan
bisnis bersama para stakeholder,
serta menjadi sarana rekreasi
bagi keluarga,” ujar Menperin.

Telkomsel IIMS 2019 digelar
mulai tanggal 25 April hingga 5
Mei 2019, dengan diikuti
sebanyak 36 merek otomotif
roda empat dan dua. Kali ini,
pemeran mengedepankan
teknologi digital dan kolaborasi
dengan berbagai industri.

Melalui konsep tersebut,
penyelenggara IIMS 2019
optimistis bisa mendatangkan
lebih dari 500.000 pengunjung
dengan nilai transaksi di atas
Rp4 triliun. (ant)

Krisnamurthi: RI Tak
Lagi Sandang Predikat

Negara Agraris

JAKARTA - Mantan Wakil
Menteri Perdagangan Bayu
Krisnamurthi menyebutkan
Indonesia tidak lagi pantas
menyandang predikat sebagai
negara agraris.

Bayu di sela diskusi “Strategi
Perkuatan Kuliner Nusantara
Berbahan Baku Lokal dalam
Mendukung Ketahanan Pa-
ngan Nasional 2019-2024” di
Jakarta, Kamis (25/4), me-
ngatakan hal itu lantaran
Indonesia tidak lagi mampu
memenuhi indikator umum
syarat negara agraris.

“Salah satu indikator penting,
rasio ketersediaan lahan dengan
jumlah penduduk kita kurang
dari 0,2 hektare per penduduk
dan itu akan terus menurun.
Kita masih punya hutan, tapi itu
berisiko kalau kita paksakan,”
ujarnya.

Berdasarkan indikator lain
seperti kontribusi pertanian
terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) juga disebutnya
hanya sekitar 12-13 persen.

“Kalau kita pakai agribisnis,
artinya menggunakan agro
industrinya juga dan tidak cuma
lahannya, kira-kira akan naik
27-28 persen. Tapi toh itu
hanya kira-kira, kurang dari
sepertiga yang memang ber-

kaitan dengan produk pertani-
an,” katanya.

Indikator lain, yakni di
bidang ekspor pertanian, Bayu
menyebutkan Indonesia kini
sudah tidak lagi banyak meng-
ekspor komoditas pertanian
kecuali sawit.

“Kita memang paling unggul
di dunia soal sawit. Tapi kalau
Indonesia disebut negara per-
tanian, saya kira juga sulit
karena banyak hal yang mem-
buat kita tidak lagi menjadi
negara paling unggul di perta-
nian,” katanya.

Oleh karena itu, Bayu yang
juga pengamat pangan dan
pertanian IPB mengatakan
pengelolaan sumber daya alam
yang bijak dan baik menjadi
kunci penting.

Ia menyebut pemanfaatan
sumber daya alam harus dila-
kukan secara efisien, berdaya
guna dan cerdas untuk meme-
nuhi kebutuhan nasional
terlebih dahulu.

“Kita harus mulai menyadari
bahwa kita tidak berlebihan,
kemudian kita lakukan langkah-
langkah termasuk melibatkan
masyarakat dan dunia usaha
dalam pemanfaatan sumber
daya alam ini,” ujarnya.
(ant)

“Kalau kita pakai
agribisnis, artinya

menggunakan agro
industrinya juga dan

tidak cuma lahannya,
kira-kira akan naik 27-28

persen. Tapi toh itu
hanya kira-kira, kurang

dari sepertiga yang
memang berkaitan

dengan produk...”

BI Tahan Suku Bunga
Acuan, Rupiah Melemah
JAKARTA - Nilai tukar (kurs) rupiah yang ditransaksikan

antarbank di Jakarta pada Kamis (25/4) sore, kembali
melanjutkan pelemahan setelah Bank Indonesia menahan suku
bunga acuan atau BI 7Day Reverse Repo Rate.

Rupiah melemah 81 poin atau 0,58 persen menjadi Rp14.186
per dolar AS dari sebelumnya Rp14.105 per dolar AS.

Direktur Utama PT Garuda Berjangka Ibrahim Assuaibi di
Jakarta, Kamis, mengatakan keputusan bank sentral menahan
suku bunga acuan di level 6 persen sejalan dengan upaya
memperkuat stabilitas eksternal perekonomian sekaligus
mempertahankan daya tarik pasar keuangan domestik.

“Sepertinya pertimbangan utama BI menahan suku bunga
acuan adalah perkembangan transaksi berjalan. Kalau hanya
melihat inflasi, bisa saja BI sudah menurunkan 7 Day Reverse
Repo Rate. Risiko inflasi sudah begitu kecil, tidak ada isu,” ujar
Ibrahim.

Menurut Ibrahim, defisit neraca transaksi berjalan masih
menjadi salah satu risiko besar di perekonomian Indonesia
dan pengaruhnya bisa menjalar ke mana-mana, termasuk nilai
tukar rupiah.

“Kalau urusannya sudah menyangkut rupiah, maka BI tentu
tidak bisa tinggal diam. Transaksi berjalan yang sejatinya adalah
fenomena sektor riil berubah menjadi fenomena moneter yang
membutuhkan campur tangan bank sentral,” kata Ibrahim.

Rupiah pada pagi hari dibuka melemah Rp14.111 dolar AS.
Sepanjang hari, rupiah bergerak di kisaran Rp14.111 per dolar
AS hingga Rp14.186 per dolar AS.

Sementara itu, kurs tengah Bank Indonesia pada Kamis,
menunjukkan rupiah melemah menjadi Rp14.154 per dolar
AS dibanding hari sebelumnya di posisi Rp14.112 per dolar
AS. (ant)

Baru 5.976 Hektare Perkebunan
Sawit Masyarakat Kantongi ISPO

PEKANBARU - Komisi
Indonesia Sustainable Palm Oil
(ISPO) menyatakan bahwa
baru sekitar 5.976 hektare
perkebunan sawit masyarakat
yang telah mengantongi ser-
tifikat ISPO atau sekitar 0,1
persen dari total perkebunan
sawit rakyat seluas 5,8 juta
hektare.

“Baru sembilan koperasi
(perkebunan sawit masyarakat)
yang mendapat sertifikasi ISPO.
Seluas 5.976 hektare atau 0,1
persen dari luas areal kebun
sawit petani seluas 5,8 juta
hektare,” kata Kepala Sekre-
tariat Komisi ISPO Ir R Aziz
Hidayat kepada Antara di
Pekanbaru, Kamis (25/4).

Angka itu sama sekali tidak
menggembirakan mengingat
pemerintah mulai menerapkan
sertifikasi ISPO sejak 2011 Untuk
itu, Komisi ISPO telah meng-
ambil sejumlah langkah guna
mendorong perkebunan masya-
rakat mengantongi sertifikat.

Langkah tersebut di antara-
nya adalah menjalin kerja sama
dengan Badan Pengelola Dana
Perkebunan Kelapa Sawit (

BPDPKS). Melalui kerjasama
itu, Komisi ISPO bersama
BPDPKS akan membentuk
kelembagaan petani kebun
sawit. Kelembagaan seperti
koperasi akan sangat mem-
bantu percepatan petani
memperoleh sertifikat.

“Kami kebetulan sedang me-
nyusun proposal untuk per-
cepatan ISPO bagi pekebun
dengan BPDPKS untuk kita
lakukan prakondisi misal
dimulai dengan pembentukan
kelembagaan seperti koperasi.
Alhamdulillah BPDPKS me-
respon baik,” ujarnya.

Selain itu, dia juga meminta
dukungan dari pemerintah
daerah serta perusahaan per-
kebunan sawit swasta dengan
menggandeng petani sawit
dalam melakukan praktik
budidaya sawit berkelanjutan.

Dia mencontohkan langkah
yang diambil oleh perusahaan
swasta Asian Agri, Tanoto yang
berkolaborasi dengan Program
Pembangunan Perserikatan
Bangsa-Bangsa atau United
Nations Development Pro-
gramme (UNDP) merupakan

langkah yang tepat dalam men-
dorong petani memperoleh ISPO.

“Seluruh perusahaan besar
mari berdayakan petani kita
dengan pola kemitraan supaya
petani kita semakin sejahtera
dan mengurangi isu-isu negatif
sawit kita kurang baik,” ujarnya.

Secara umum, Aziz men-
jelaskan sejak dibentuk pada
2011, Komite ISPO sudah
menerbitkan 502 sertifikat,
terdiri dari 493 perusahaan, 5
koperasi swadaya dan 4 KUD
Plasma dengan luas total areal
4.115.434 hektare.

Luas areal tersertifikasi ini
baru mencapai 29,30 persen
dari total luas kebun sawit di
Indonesia mencapai 14,03 juta
hektare. Total produksi tandan
buah segar (TBS) yang sudah
bersertifikat ISPO sebanyak
52,2 juta ton per tahun dengan
produksi CPO 11,57 juta ton
per tahun.

Dari 502 sertifikasi tersebut,
terdiri dari perusahaan swasta
459 sertifikat, dengan luas areal
3.905.138 hektar atau 50,66
persen dari luas total 7,707 juta
hektare. (ant)
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MK Jabarkan Frasa
Pemberhentian ASN

JAKARTA - Mahkamah
Konstitusi (MK) melalui pu-
tusannya yang diucapkan di
Gedung MK Jakarta pada Ka-
mis (25/4), menjabarkan frasa
"dan/atau pidana umum" pada
aturan pemberhentian ASN
(aparatur sipil negara) yang
tertuang dalam UU 5/2014 (UU
ASN). Putusan Mahkamah
menyatakan frasa "dan/atau
pidana umum" dalam Pasal 87

ayat (4) huruf b UU ASN,
bertentangan dengan UUD
1945 dan tidak mempunyai
kekuatan hukum mengikat.

"Pasal tersebut telah terbukti
menimbulkan ketidakpastian
hukum, maka dalil para pe-
mohon yang terkait norma
tersebut dinyatakan beralasan
menurut hukum," ujar Hakim
Konstitusi I Dewa Gede Palguna
membacakan pertimbangan

Mahkamah.
Oleh sebab itu MK men-

jabarkan frasa tersebut sehingga
berbunyi,"dihukum penjara atau
kurungan berdasarkan putusan
pengadilan yang telah memiliki
kekuatan hukum tetap karena
melakukan tindak pidana ke-
jahatan jabatan, atau tindak
pidana kejahatan yang ada hu-
bungannya dengan jabatan,".

"Dengan demikian telah nya-

ta bahwa keberadaan frasa ‘dan/
atau pidana umum’ dalam atur-
an tersebut telah menimbulkan
ketidakpastian hukum serta
membuka peluang lahirnya
ketidakadilan, sehingga berten-
tangan dengan Pasal 28D ayat
(1) UUD 1945," ujar Palguna.

Sebelumnya para pemohon
mengungkapkan kata ''dapat''
dalam Pasal 87 ayat (2) UU
ASN dapat menimbulkan pe-

laksanaan norma yang bersifat
subjektif berdasarkan pelak-
sana undang-undang.

Selain itu frasa yang memuat
hukuman bagi ASN yang me-
lakukan tindak pidana baik
berencana atau tidak dengan
pidana minimum dua tahun,
dinilai para pemohon menim-
bulkan ketidakjelasan pene-
rapan norma karena tidak
memuat klasifikasi tindak pi-
dana secara spesifik.

Pemohon menilai perbedaan
pemberhentian terhadap ASN
yang terbukti melakukan tin-
dak pidana yang berkaitan
dengan jabatannya dengan ASN
yang melakukan tindak pidana
yang tidak berkaitan dengan
jabatannya merupakan hal
yang tidak logis.

Menurut pemohon, pasal
tersebut tidak memberikan
perlindungan hukum seba-
gaimana yang dijamin dalam
UUD 1945.

Pemohon juga berpendapat
bahwa diperlukan pengujian,
pengklasifikasian, dan pene-
litian terhadap ASN yang ter-
bukti secara hukum melakukan
tindak pidana kejahatan yang
berhubungan dengan kewe-
nangan jabatannya.

Pemohon berpendapat bah-
wa pasal yang diujikan dalam
perkara yang diajukannya me-
lampaui kewenangan atau ke-
kuasaannya karena mencabut
hak atas pekerjaan seseorang
tanpa melalui putusan penga-
dilan. (ant)

0717 - 435055 ext. 101, 102

Forum Rektor Indonesia 2020-
2021 Dijabat Rektor IPB

SEMARANG - Rektor Institut Pertanian Bogor (IPB)
Arif Satria terpilih sebagai Ketua Forum Rektor
Indonesia periode 2020-2021

Terpilihnya Rektor IPB tersebut didasarkan hasil
musyawarah yang digelar dalam Konferensi Forum
Rektor Indonesia di Universitas Diponegoro Se-
marang, Jawa Tengah, Kamis (25/4).

Ketua Forum Rektor Indonesia, Dwia A.Tina
Pulubuhu mengatakan Arif terpilih dalam musyawarah
yang digelar dalam dua jam saja.

"Prosesnya cepat, tidak bertele-tele," kata Rektor
Universitas Hasanuddin Makassar tersebut.

Menurut dia, musyawarah yang digelar forum
rektor ini bisa menjadi tradisi yang baik karena dalam

kebersamaan bisa mengambil keputusan mu-
syawarah mufakat.

Sementara itu Arif akan didampingi oleh Rektor
Teknokrat Indonesia Nasrullah Yusuf sebagai wakil
ketua. Sementara untuk periode 2019-2020, jabatan
Ketua Forum Rektor Indonesia akan beralih dari Dwia
kepada Rektor Undip Semarang Yos Johan Utama.

Dalam konferensi tahun ini, menurut Dwia, akan
ada rekomendasi hasil diskusi kelompok terarah
(FGD) yang digelar selama setahun ini yang akan
disampaikan kepada pemerintah.

"Kami tetap berusaha objektif. Ada rekomendasi
yang dihasilkan dari delapan FGD yang kami gelar
dalam setahun terakhir," katanya. (ant)

Pembom Bunuh Diri Sri Lanka
Berasal dari Keluarga Kaya

KOLOMBO - Perkembangan terbaru
memperlihatkan sekelompok pelaku bom
bunuh diri yang menewaskan 359 orang
dalam serangan Paskah di Sri Lanka,
berasal dari keluarga kaya.  Seorang di
antaranya berjenis kelamin perempuan.

Kelompok militan ISIS mengklaim
bertanggung jawab atas serangan
terkoordinasi terhadap tiga gereja dan
empat hotel itu. Jika konfirmasi itu benar,
maka serangan ini adalah yang paling
mematikan yang dikaitkan dengan
keterlibatan kelompok teroris ini. Peme-
rintah Sri Lanka dan AS menyatakan skala
dan kecanggihan serangan terkoordinasi
ini memperlihatkan adanya keterlibatan
kelompok eksternal seperti ISIS.

ISIS sendiri telah merilis video, Selasa
malam, melalui Kantor Berita AMAQ,
yang memperlihatkan delapan orang,

hanya satu yang tidak mengenakan
penutup wajah, berdiri di bawah bendera
hitam dan menyatakan sumpah setia
kepada Abu Bakar Al-Baghdadi.

Seseorang yang tidak mengenakan
penutup wajah dalam video itu adalah
Mohamed Zahran, seorang pengkhotbah
yang dikenal berpandangan militan.

Meski video tersebut memperlihatkan
delapan orang namun Menteri  Per-
tahanan Ruwan Wijewardene menyebut
ada sembilan pelaku bom bunuh diri.
Delapan orang telah teridentifikasi, salah
seorang diantaranya perempuan.

"Sebagian besar pelaku dari kalangan
terdidik, berasal dari keluarga ekonomi
mapan. Beberapa dari mereka me-
nempuh pendidikan di luar negeri," kata
Wijewardene dalam jumpa pers.

"Kami mengetahui, salah seorang di-

antaranya pernah pergi ke Inggris, kemudian
ke Australia untuk kuliah hukum. Mitra kami,
termasuk Inggris, ikut membantu pe-
nyelidikan," tambah dia seperti dikutip Reu-
ters. Dua dari pelaku bom bunuh diri adalah
bersaudara, dan merupakan putra dari se-
orang pedagang rempah kaya serta pilar dari
komunitas bisnis, sebut sumber yang dekat
dengan keluarga itu. Para pejabat intelijen
dan Perdana Menteri Ranil Wickremesinghe
menyakini bahwa Zahran, seorang pen-
ceramah berbahasa Tamil asal Sri Lanka
timur, adalah dalang dari serangan ini.

Zahran terkenal dengan pandangan
yang militan dan mempunyai pemikiran
yang berapi-api dalam postingan di
Facebook, menurut para pemimpin
muslim dan laporan intelijen Sri Lanka
yang telah diterbitkan sebelumnya seperti
dikutip Reuters. Pemerintah Sri Lanka

mencurigai  keter libatan kelompok
Jamaah Thawheed Jama'ut yang diikuti
Zahran dan kelompok Jammiyathul
Millathu Ibrahim, dengan bantuan dari
pihak luar. Saat ini sebanyak 60 orang
dari seantero Kolombo telah ditahan untuk
diinterogasi, kata Wijewardene. Terma-
suk diantaranya, seorang warga Suriah.

Razia yang dilakukan termasuk di
daerah dekat Gereja St Sebastian di
Negombo di  sebelah utara ibukota
Kolombo di mana sejumlah orang tewas
pada Minggu, kata juru bicara kepolisian.

Kebanyakan korban tewas serangan
teror ini adalah warga Sri Lanka, namun
juga menewaskan 38 warga asing, di
antaranya warga Inggris, AS, Australia,
Turki, India, China, Denmark, Belanda
dan Portugal. Sebanyak 45 dari korban
tewas adalah anak-anak. (ant)

YOGYAKARTA - Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Yasonna
H Laoly mengharapkan perbedaan
kondisi politik dan hukum setiap
negara anggota ASEAN tidak
menjadi hambatan bagi negara-
negara itu untuk menjalin kerja
sama regional di Asia Tenggara.

"Kita harus mengakui kendala
politik dan hukum di setiap negara
anggota membatasi kapasitas
ASEAN untuk memfasilitasi kerja
sama regional di Asia Tenggara,
namun kendala itu seharusnya
tidak dipahami sebagai hambatan
terhadap apa yang ingin dicapai
oleh ASEAN," kata Menkumham di
Yogyakarta, Kamis (25/4).

Pernyataan itu disampaikan
Menkumham dalam "Meeting of the
Senior Officials on the Treaty on
Mutual Legal Assistance in Criminal
Matters" ke-9 dan "Metting of
Attorney General/Minister Of
Justice and Minister of Law on the
Treaty on Mutual Legal Assistance
in Criminal Matters" se-ASEAN ke-
6 di Yogyakarta. Menurut dia,
negara-negara ASEAN dapat men-
jalin kerja sama intra-regional yang
lebih dalam dengan cara meleng-
kapi masing-masing upaya nasional
untuk mengembangkan hukum dan
kebijakan mereka sendiri.

"Saya sepenuhnya menyadari
bahwa di wilayah ASEAN telah

Perbedaan Politik ASEAN
Jangan Hambat Kerjasama

membuat kemajuan luar biasa
dalam beberapa tahun terakhir
dalam membangun instrumen hu-
kum yang komprehensif untuk kerja
sama penegakan hukum," tuturnya.

Menkumham mengatakan, me-
lalui pertemuan dalam rangka
meningkatkan kerja sama bidang
hukum antarnegara ASEAN itu
harapannya sekretariat persatuan
bangsa-bangsa Asia Tenggara itu
bisa dipindahkan ke Indonesia
yang sudah disiapkan di Jakarta.

"Karena (kerja sama) sudah kita
tingkatkan, kita berharap sekre-
tariat yang selama ini di Malaysia
dipindah ke Jakarta, supaya lebih
bisa efektif dan menjadi suatu
program dari ASEAN yang kita
harapkan bisa meningkatkan kerja
sama," ujarnya.

Menkumham mengatakan, kerja
sama antarbidang hukum negara
ASEAN itu penting karena dalam
memberantas kejahatan trans-
nasional itu terkendala dengan
sistem hukum antarnegara serta
mekanisme hukum acaranya juga
berbeda satu sama lain.

"Maka melalui 'treaty' (perjanjian)
ini dibuat kerja sama supaya per-
bedaan-perbedaan itu dapat dise-
lesaikan dengan baik antarnegara,
saya kira ini sangat penting buat
negara kita, juga negara negara-
negara ASEAN," ucapnya. (ant)
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TNI AL kerahkan KRI Teluk Cendrawasih ke Tanimbar

Prabowo Ikuti Saran Ulama
Tidak Temui Jokowi

Pengamat: Evaluasi Sistem Pemilu Terlalu Dangkal

JAKARTA - PDI Perjuang-
an mengimbau Calon Presiden
nomor urut 02, Prabowo Subi-
anto untuk menghentikan
klaim kemenangan secara sepi-
hak tanpa pernah menunjuk-
kan bukti rekapitulasi hasil
penghitungan suara riil Pemilu
2019.

“Pak Prabowo mengklaim
kemenangan sepihak, tapi tidak
pernah bisa menunjukkan hasil
rekapitulasi penghitungan suara
riil Pemilu 2019, berdasarkan
data C1,” kata Sekretaris Jende-
ral PDI Perjuangan Hasto Kristi-
yanto melalui pernyataan tertu-
lisnya, di Jakarta, Kamis (25/4).

Menurut Hasto, PDI Perju-
angan mendapat informasi bah-
wa Badan Pemenangan Nasio-
nal (BPN) Prabowo Subianto-
Sandiaga S Uno sedang melobi
Badan Pengawas Pemilu (Ba-
waslu) untuk mendapatkan
dokumen C1.

“BPN juga tidak kompak
dengan menyebutkan tempat di
mana rekapitulasi suara dilaku-
kan. Karena itu, wajar jika publik
menuduh klaim kemenangan
yang dilakukan Pak Prabowo
hanya tindakan provokasi tanpa
bukti,” katanya lagi.

Menurut Hasto, PDI Per-
juangan mengingatkan bahwa
nilai kejujuran adalah indikator
moral yang sederhana dalam
politik. “Dengan sikap BPN yang
tidak mau transparan dalam

SAUMLAKI - TNI AL
wilayah Ko Armada III yang
berpusat di Sorong, Papua Barat
mengerahkan KRI Teluk Cen-
drawasih dengan nomor lam-
bung 533 untuk membantu
pengamanan Pemilu 2019 di
wilayah Kabupaten Kepulauan
Tanimbar, Provinsi Maluku.

Komandan TNI AL Pangkal-
an (Danlanal) Saumlaki Letkol
Laut Hartanto MTrHan menya-
takan, kedatangan KRI Teluk
Cendrawasih dalam rangka Ope-
rasi Benteng Paus-19. Operasi ini
dilakukan berdasarkan laporan
pihaknya terkait situasi potensi
ancaman pasca-Pemilu 17 April
2019 di Kabupaten Kepulauan
Tanimbar.

“Kami hanya memantau saja
prosesnya. Jika ada pemilu

susulan, tugas kami adalah ada
di belakang mengantisipasi jika
terjadi sesuatu. Kami selalu
pantau dan melaporkan potensi
ancaman. Nah, salah satu respons
atasan kami adalah mengirim
kapal ke Saumlaki,” katanya lagi.

Ancaman kerawanan yang
dimaksudkan bisa dari penge-
rahan massa. Pelibatan unsur
TNI, menurut dia, sangat ter-
gantung jika ada permintaan
dari Polri.

“Kemarin pada saat distribusi
logistik pemilu, saya siapkan
kendaraan darat termasuk kapal.
Kami tetap siap jika ada permin-
taan bantuan,” katanya pula.

Komandan KRI Teluk Cen-
drawasih 533, Mayor Laut (P)
Nur Farid Syariffudin SH me-
nyatakan kapal ini disiagakan
untuk pengamanan pemilu,
terutama mengantisipasi eva-
kuasi logistik pemilu.

Kiri ke kanan: Asops Gusparla
Armada III Kol Laut (P) Ari

Krisdiyanto, Danlanal Saumlaki
Letkol Laut Hartanto, Paban
Analev Intel Gusparla Armada
III Letkol Laut Suhardi, Koman-
dan KRI Teluk Cendrawasih
533 Mayor Laut (P) Nur Farid
Syarifuddin.

KRI ini akan berlabuh di
Saumlaki hingga situasi dan
kondisi wilayah itu dinyatakan
aman terkendali dan hingga ada
perintah atau komando atasan.

Setelah dari Saumlaki, KRI itu
akan terus melakukan patroli
wilayah 3 yang meliputi wila-
yah perairan perbatasan Aus-
tralia dan Timor Leste hingga
sebelah utara dan sebelah timur
Papua dan Papua Barat.

Pada Guspurla, ada juga
pesawat tempur yang disiagakan
untuk mengangkut pasukan
perkuatan jika ada ekskalasi dan
permintaan perkuatan pasukan.

Asisten Operasional Guspurla
Armada III Kol Laut (P) Ari
Krisdayanti MTr Hanla menje-

laskan wilayah Armada III yang
meliputi dari Papua sampai
Ternate secara umum kondusif
dan tidak ada hal menonjol
hingga anarkis. Meski demikian,
dia menyebutkan bahwa wila-
yah Tanimbar merupakan wi-
layah yang tingkat kerawan-
annya perlu diantisipasi.

Mantan Danlanal Saumlaki ini
menilai kesiapan TNI-Polri di Ko
Armada III secara umum baik
karena semenjak beberapa bulan
lalu telah dilakukan Latihan
Pratugas untuk Pengamanan
Pemilu sampai ke tingkat
Pangkalan Laut TNI AL (Lanal).

“Hal-hal yang mencederai
pemilu, maka kami pastikan bahwa
Lanal, kapal dan seluruh personel
TNI sangat siap untuk mendukung
Polri dalam pengamanan. Sangat
siap berarti dari sisi personel,
material dan sisi metode kami
sudah siap karena sudah dilatih
sebelumnya,” ujarnya pula.

Turut hadir bersama rom-
bongan saat itu, Paban Analev
intel Guspurla armada III Let-
kol Laut (T) Suhardi. (ant)

Amankan
Pemilu 2019

PDIP Imbau Prabowo Hentikan
Klaim Kemenangan Sepihak

rekapitulasi suara, tidak bersedia
diaudit, dan klaim sepihak keme-
nangan tanpa bukti, menjadi
indikasi kebohongan dalam po-
litik,” katanya lagi.

Sekretaris Tim Kampanye
Nasional (TKN) Joko Widodo-
Ma’ruf Amin ini menambahkan,
berdasarkan realitas tersebut di
atas, maka Pusat Rekapitulasi
“JAMIN” yang dilakukan TKN
Jokowi-Ma’ruf Amin maupun
Badan Saksi Pemilu Nasional
(BSPN) PDI Perjuangan meng-
undang perwakilan BPN untuk
melihat sistem rekapitulasi yang
dilakukan berdasarkan doku-
men otentik C1.

“Kami undang lima personel,
yakni dua dari BPN dan tiga
dari pengamat politik, serta
disaksikan oleh media dan
perwakilan mahasiswa. Setelah
itu, giliran kami yang datang ke
Pusat Hitung BPN. Biar rakyat
tahu, mana yang klaim dengan
bukti, dan pihak mana yang
memprovokasi,” katanya pula.

Hasto menegaskan bahwa
proses kampanye yang panjang
selama delapan bulan, dan hasil
hitung cepat yang transparan
dan dapat dipertanggungjawab-
kan sudah dilakukan, maka
kemenangan Capres-Cawapres
Joko Widodo-Ma’ruf Amin
sudah semakin pasti. “Tinggal
menunggu hasil penghitungan
suara secara manual dan kepu-
tusan KPU,” katanya lagi. (ant)

JAKARTA - Ketua Umum
Persaudaraan Alumni (PA) 212
Slamet Ma’arif mengatakan
calon presiden nomor urut 02,
Prabowo Subianto, akan
mengikuti saran para ulama
agar tidak menemui capres
nomor urut 01 Joko Widodo
ataupun perwakilannya saat ini.

Hal itu, kata Slamet, agar
Prabowo tetap fokus mengawal
penghitungan suara C1 agar
tidak terjadi kecurangan.

“Ulama menyarankan jangan
bertemu dulu, biarkan fokus

dengan pekerjaannya masing-
masing dan alhamdulillah beliau
ikut saran itu demi kebaikan
bersama,” kata Slamet usai
Rapat Pleno BPN Prabowo-
Sandi di Jalan Kertanegara VI,
Jakarta, Kamis(25/4).

Slamet mengatakan kalau
antar-anak bangsa dan warga
negara bertemu dipersilahkan
saja namun saat ini sedang dalam
proses pembuktian dugaan
kecurangan Pemilu.

Karena itu, lanjutnya, para
ulama menyarankan agar per-

temuan Prabowo dan Jokowi
dilakukan setelah ada kepu-
tusan resmi KPU RI.

“Karena kondisi saat ini
masih sangat riskan di bawah
karena pembuktian kecu-
rangannya sangat tinggi untuk
kita buktikan kecurangannya,”
ujarnya.

Karena itu dia menyarankan
agar para pendukung dan rela-
wan BPN Prabowo-Sandi fo-
kus mengumpulkan C1 dan
mengumpulkan bukti kecu-
rangan. (ant)

gas pelaksana pemilu yang me-
ninggal untuk mengevaluasi
sistem, kata dia, bisa salah kaprah.
Isu itu adalah isu kemanusiaan
sehingga tidak akan pas dan sulit
mencapai titik temu jika dikait-
kan dengan sistem.

Jika isu itu diteruskan sebagai
variabel evaluasi sistem pemilu,
dia memprediksi hal serupa
akan terulang pada pelaksanaan
pemilu berikutnya.

Jeirry membandingkan isu
yang sama pada pelaksanaan
Pemilu 2019 dengan Pemilu
2014. Penambahan orang yang
bertugas dalam pemilu turut

memengaruhi banyaknya kasus
yang terjadi, bukan semata-
mata karena sistem.

Berdasarkan data KPU, pada
Pemilu 2014 total 157 petugas
meninggal ketika menjalankan
tugas. Sedangkan pada Pemilu
2019, sampai Kamis sore, jum-
lah yang meninggal 144 petugas.

Dibanding menyalahkan sis-
tem, dia justru menilai teknis
pelaksanaan pemilu yang se-
sungguhnya perlu dibenahi.
Kasus-kasus yang terjadi adalah
cerminan ketidaksiapan KPU
dalam mengimplementasikan
sistem itu. (ant)

serta ada peningkatan partisi-
pasi pemilih.

Dalam hal anggaran, data
Kementerian Keuangan me-
nunjukkan, jumlah anggaran
yang digelontorkan untuk pe-
milu adalah Rp25,59 triliun.

Ia mengakui angka itu me-
mang membengkak, namun
akan jauh lebih besar jika yang
dilaksanakan adalah pemilu
terpisah.

Adapun wacana yang me-
ngemuka saat ini untuk meng-
evaluasi sistem pemilu adalah
petugas meninggal yang banyak
jumlahnya.

Menurut dia, isu itu hal teknis
yang bahkan tidak terkait lang-
sung dengan sistem, sehingga
merupakan variabel evaluasi
yang tidak tepat.

Menjadikan isu banyak petu-

JAKARTA - Pengamat
politik dari Komite Pemilih
Indonesia, Jeirry Sumampow,
menilai evaluasi sistem Pemilu
yang ramai dibicarakan bela-
kangan ini terlalu dangkal ka-
rena faktor pemicu yang di-
angkat tidak komprehensif.

Menurut dia, evaluasi semes-
tinya dilakukan berdasarkan
dua hal, yaitu tujuan sistem
dibuat dan bagaimana teknis
pelaksanaan atau implementasi
sistem itu.

“Ada tiga maksud ketika
membuat sistem pemilu seren-
tak, yang pertama penguatan
sistem presidensial, kedua efek-
tivitas anggaran dan penghe-
matan, lalu yang ketiga mobi-
lisasi pemilih,” ucap dia, dalam
diskusi di Jakarta, Kamis (25/4).

Ia berpendapat, jika dievaluasi
dengan tiga variabel itu, sistem
Pemilu 2019 sudah relatif berhasil.

Ia menyebutkan, keberha-
silan tersebut ditandai dengan
calon presiden dan koalisi partai
pendukungnya sama-sama
mendapatkan mayoritas suara
berdasarkan hasil hitung cepat,

16 Polisi wafat saat Amankan Pemilu 2019

JAKARTA - “Sebanyak 16
polisi meninggal dalam tugas
pengamanan Pemilu 2019 ka-
rena kelelahan,” kata Kepala
Biro Penerangan Masyarakat
Divisi Humas Kepolisian Indo-
nesia, Brigadir Jenderal Polisi
Dedi Prasetyo.

“Satu lagi yang gugur pagi tadi
jam 05.30 WIB atas nama
Bripka Roma di Riau. Yang
bersangkutan kelelahan setelah
pengamanan di gudang Panitia
Pemilihan Kecamatan (PPK)
kemudian mau kembali untuk
mengecek logistik di PPK kece-
lakaan tunggal,” ujar dia, di

Jakarta, Kamis (25/4).
Seluruh 16 anggota polisi

yang gugur diberikan penghar-
gaan kenaikan pangkat satu
tingkat lebih tinggi dari Kepala
Kepolisian Indonesia, Jenderal
Polisi Tito Karnavian.

Sejauh ini jumlah itu mening-
kat 100 persen dibandingkan
Pemilu 2014 dengan total dela-
pan polisi yang meninggal saat
menjalankan tugas melakukan
pengamanan.

Dari sisi petugas pelaksana,
119 petugas KPPS/PPS me-
ninggal dunia, termasuk yang
bunuh diri karena depresi. Selain

itu, ada juga yang keguguran
kandungannya, selain ratusan
yang lain dirawat di rumah sakit.

Prasetyo menilai, penam-
bahan anggota gugur karena
durasi dari mulai pengawalan
surat suara, persiapan berang-
kat, pengamanan di TPS dan
penghitungan suara lebih lama.

Saat Pemilu 2014, tugas peng-
amanan selesai saat sore hari
karena malam hari tidak ada
penghitungan, sementara pada
Pemilu 2019 penghitungan
dapat berlangsung hingga malam
atau dini hari.

Untuk mencegah yang me-
ninggal karena kelelahan, ucap
dia, sudah dikeluarkan perintah
agar tugas pengamanan PPK
dan pengawalan logistik pemilu
ke KPU tingkat kabupaten/
kota dilakukan bergantian.

“Juga memberikan tambah-
an asupan vitamin dalam rang-
ka menjaga stamina anggota.
Tentunya dicek kesehatan,
dikontrol setiap saat,” ujar Dedi
Prasetyo.

Ada pun total personel Polri
yang diturunkan untuk meng-
amankan 813.000 TPS seluruh
Indonesia sebanyak 271.880
orang. (ant)

Menjadikan isu
banyak petugas

pelaksana pemilu
yang meninggal

untuk mengevaluasi
sistem, kata dia,

bisa salah kaprah.
Isu itu adalah isu

kemanusiaan
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Fotografi dalam Perspektif
Kehumasan Pemerintah

Berkarakter Melalui Mata Pelajaran IPA
kesempatan melakukan internalisasi nilai
dan menunjukkannya dalam perilaku
yang sesuai. Kelima, memberikan
bantuan kepada peserta didik yang
mengalami kesulitan untuk internalisasi
nilai maupun untuk menunjukkannya
dalam perilaku.

Sikap Ilmiah dalam Metode Ilmiah
Pengalaman pembelajaran IPA di-

gunakan sebagai perolehan sikap ilmiah
dan nilai luhur bagi siswa. Sikap dan
nilai ini, menurut Lemin, meliputi: Memiliki
ketertarikan dan rasa ingin tahu ter-
hadap lingkungan; kejujuran dan akurasi
dalam pencatatan serta validasi data;
rajin dan pantang menyerah; responsif
tentang keselamatan diri, orang lain dan
lingkungan; merealisasikan sains
sebagai makna memahami alam; meng-
apresiasi dan praktik hidup bersih serta
sehat; mengapresiasi keseimbangan
alam; menjadi respek dan cara yang
bagus; mengapresiasi kontribusi sains
dan teknologi; menjadi bersyukur pada
Tuhan; memiliki pemikiran kritis dan
analitis; menjadi fleksibel dan berpikiran
terbuka; menjadi pendengar baik dan
peduli; menjadi obyektif; menjadi sis-
tematis dan kooperatif.

Sementara itu, sikap ilmiah menurut
Harlen mengandung dua makna, yaitu
attitude towardscience dan attitude of
science. Sikap yang pertama mengacu
pada sikap terhadap IPA sedangkan
sikap yang kedua mengacu pada sikap
yang melekat setelah mempelajari IPA.
Jika seseorang memiliki sikap tertentu,
orang itu akan  berperilaku secara
konsisten pada setiap keadaan.

Strategi dalam Pembelajaran
IPA memiliki empat unsur utama, yaitu:

1) IPA sebagai sikap yaitu akan
melahirkan sikap rasa ingin tahu, jujur,

Dalam hal ini, terlihat bahwa guru bukan
hanya mengajarkan materi pelajaran,
tetapi juga mampu menjadi seorang
teladan.

Pendidikan karakter memiliki fungsi
sebagai: Pertama, untuk mengem-
bangkan potensi dasar dalam diri
manusia sehingga menjadi individu yang
berpikiran baik, berhati baik, dan
berperilaku baik. Kedua, untuk mem-
bangun dan memperkuat perilaku
masyarakat yang multikulture. Ketiga,
untuk membangun dan meningkatkan
peradaban bangsa yang kompetitif
dalam hubungan internasional.

Pendidikan karakter bisa dilakukan di
lingkungan keluarga, sekolah, dan
lingkungan, serta memanfaatkan ber-
bagai media belajar. Pendidikan karakter
di sekolah dapat dilaksanakan melalui
berbagai macam kegiatan baik kokuriku-
ler, ekstrakurikuler maupun intra-
kurikuler. Menurut Insih W ilujeng,
pengembangan nilai-nilai dan karakter
diintegrasikan dalam setiap pokok ba-
hasan dari setiap mata pelajaran. Nilai-
nilai tersebut dicantumkan dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Pengembangan nilai-nilai ter-
sebut dalam RPP dapat ditempuh melalui
cara-cara sebagai berikut: Pertama,
mengkaj i Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) untuk me-
nentukan apakah kandungan nilai-nilai
dan karakter yang secara tersirat atau
tersurat dalam KI dan KD di atas sudah
tercakup di dalamnya.

Kedua, menggunakan tabel  ke-
terkaitan antara KI/KD dengan nilai dan
indikator untuk menentukan nilai ka-
rakter yang akan dikembangkan. Ketiga
mencantumkan nilai-nilai  karakter ke
RPP. Keempat, mengembangkan proses
pembelajaran peserta didik aktif yang
memungkinkan peserta didik memiliki

PENDIDIKAN karakter menjadi bagian
penting dalam Pembelajaran di Sekolah.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pen-
didikan dan Kebudayaan Nomor 20
Tahun 2018 tentang Penguatan pen-
didikan Karakter pada Satuan Pen-
didikan Normal disebutkan bahwa
Penguatan Pendidikan Karakter yang
selanjutnya disingkat PPK adalah
gerakan pendidikan di bawah tanggung
jawab satuan pendidikan untuk mem-
perkuat karakter peserta didik melalui
harmonisasi olah hati, olah rasa, olah
pikir, dan olahraga dengan pelibatan dan
kerja sama antara satuan pendidikan,
keluarga, dan masyarakat sebagai
bagian dari Gerakan Nasional Revolusi
Mental (GNRM).

Nah, peran seperti apakah yang dapat
dilakukan oleh seorang guru Mata
Pelajaran untuk melaksanakan pen-
didikan karakter di sekolahnya? Se-
besar apakah peran mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) dalam pem-
bentukan karakter siswa?

Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter adalah suatu

sistem pendidikan yang bertujuan untuk
menanamkan nilai-nilai karakter tertentu
kepada peserta didik yang di dalamnya
terdapat komponen pengetahuan,
kesadaran atau kemauan, serta tindak-
an untuk melakukan nilai-nilai tersebut.

Pendidikan karakter (character edu-
cation) sangat erat hubungannya
dengan pendidikan moral, bertujuan
untuk membentuk dan melatih ke-
mampuan individu secara terus-me-
nerus guna penyempurnaan diri kearah
hidup yang lebih baik.

Menurut Elkind, pendidikan karakter
merupakan suatu metode pendidikan
yang dilakukan oleh tenaga pendidik
untuk mempengaruhi karakter siswa.

teliti serta hubungan sebab akibatnya;
2) IPA sebagai proses, yaitu adanya
pemecahan masalah meliputi metode
ilmiah yang sistematis yang ditunjukkan
lewat kerja ilmiah; 3) sebagai produk,
yaitu berupa fakta, prinsip, teori, hukum;
dan 4) sebagai aplikasi, yaitu penerapan
metode ilmiah dan konsep dalam
kehidupan sehari-hari. Keempat unsur
ini diharapkan muncul sehingga siswa
mengalami proses pembelajaran se-
cara utuh dan dapat memahami fe-
nomena alam melalui kegiatan ilmiah
yang menerapkan metode ilmiah.

Dalam mempelajari IPA, siswa me-
nerima dan memahami pengetahuan
sebagai bagian dari dirinya, dan kemu-
dian mengolahnya sedemikian rupa
untuk membekali mereka kecakapan
dalam memecahkan berbagai fenomena
alam dan masalah dalam kehidupan
mereka. IPA berawal dari suatu pene-
muan oleh para ahli.

Proses pembelajaran IPA menitik-
beratkan pada suatu proses penelitian
dan pemecahan masalah. Melalui
pembelajaran IPA dengan menggunakan
pendekatan, model, strategi dan metode
belajar yang mengintegrasikan ke-
terampilan-keterampilan berpikir dan
strategi-strategi berpikir dalam aktivitas
siswa, maka secara tidak langsung
siswa sudah berlatih untuk terampil
berpikir, strategi berpikir dan ke-
mampuan memecahkan masalah dan
menumbuhkan nilai-nilai mulia, yaitu
memiliki nilai-nilai kejujuran, kedisiplinan,
kerja keras, bertanggungjawab, mandiri,
teliti, berani berkomunikasi, dan lain-lain.

Dengan pembelajaran IPA melalui
penyelidikan (eksperimen/demonstrasi)
dan diskusi yang dilakukan, siswa
dibelajarkan dengan aplikasi prinsip-
prinsip sains dan belajar selayaknya
seorang ilmuwan. Hal-hal tersebut

Oleh: Wuryanto Puji Siswoyo, S. Pd.
dapat dilakukan dengan penerapan
pembelajaran menggunakan pende-
katan pembelajaran yang mampu
mengatasi permasalahan krisis ke-
mampuan ilmiah siswa dan karakter
siswa. Penumbuhan dan pengem-
bangan karakter dapat dilakukan melalui
penggunaan model, strategi atau
pendekatan pembelajaran yang me-
nyebabkan pendidikan karakter menjadi
sebuah pembiasaan.

Pembelajaran dalam IPA melibatkan
proses sains bagi siswa, yaitu sejumlah
keterampilan yang melatih siswa berpikir
untuk menemukan suatu konsep melalui
sejumlah langkah-langkah ilmiah yang
biasa dilakukan oleh ilmuwan. Langkah-
langkah kegiatan meliputi: pengamatan,
menginferensi, merumusan masalah,
pengajuan hipotesis, merencanakan
pengujian hipotesis, melakukan peng-
ujian hipotesis melalui eksperimen dan
demonstrasi, mencatat data hasil
eksperimen, mengolah data, menganali-
sis data, dan membuat kesimpulan.

Keterampilan proses sains ini, ditemui
dalam model-model pembelajaran yang
mengaktifkan siswa untuk berpikir kritis
dan kreatif. Kurikulum 2013 diharapkan
menghasilkan insan yang produktif,
kreatif, dan inovatif. Berorientasi pada
hal tersebut, maka Kurikulum 2013
menitikberatkan pada pembelajaran
yang mengaktifkan siswa dan merang-
sang siswa untuk berpikir kritis dan
kreatif. Pembelajaran yang dapat
digunakan adalah pembelajaran inkuiri,
discovery, pembelajaran berbasis
masalah, berbasis proyek, berbasis
masalah, kontekstual, kooperatif dan
lainnya. Melalui penerapan pembelajar-
an tersebut dalam pembelajaran IPA,
diharapkan siswa akan memiliki kom-
petensi sikap, keterampilan, dan pe-
ngetahuan yang lebih baik.

Simpulan
Pembelajaran IPA dapat menum-

buhkan karakter siswa. Pembelajaran
IPA akan membuat siswa terbiasa
dengan pola kerja ilmiah dan akan
berdampak pada tumbuhnya karakter
seperti rasa ingin tahu, kerja keras, jujur,
disiplin, teliti, mandiri, bertanggung-
jawab, kreatif, kritis, komunikatif, logis,
demokratis, dan peduli lingkungan.
Orientasi pembelajaran harus diubah
dari pembelajaran yang berpusat pada
guru (teacher centered) menjadi pem-
belajaran yang berpusat pada siswa
(student centered) agar pembelajaran
IPA menjadi lebih berkualitas. Pem-
belajaran yang berkualitas ditunjukkan
oleh tingkat interaksi dan partisipasi aktif
siswa dalam proses pembelajaran dan
menumbuhkan karakter siswa.

Guru SMPN 3 Satu Atap
Borobudur & SMPN 2 Tempuran,

Magelang

humasan harus mampu me-
nganalisa dengan cepat dan
menyesuaikan lokasi peng-
ambilan foto, serta kondisi
dan pencahayaan yang ada.
Oleh karena itu, petugas
kehumasan, khususnya di
bagian Humas Pemerintah
harus memiliki kompetensi
baik dalam mencari ataupun
melihat angle dari sebuah
peristiwa yang terjadi pada
saat peliputan, sehingga foto
yang dihasilkan memberikan
ilustrasi peristiwa yang ber-
langsung.

Bila kita lihat lebih men-
dalam, untuk menghasilkan
foto yang berkualitas, seorang
fotografer kehumasan peme-
rintah harus memahami dan
memperhatikan beberapa
pedoman dalam pengambilan
foto, yaitu pengambilan foto
harus didasarkan pada tujuan
ataupun maksud yang hendak
dituju, dimana foto yang
diambil tersebut harus me-
miliki nilai berita, baru dan
aktual, mempunyai daya tarik
yang spesifik, sehingga me-
mancing keingintahuan ma-
syarakat  luas, dan kalau bisa
memiliki nilai human interest.

Kemudian dalam peng-
ambilan foto juga seorang
petugas kehumasan di pe-
merintah harus jeli dalam
mengatur komposisi, jarak
pengambilan foto, pencaha-
yaan dan lain sebagainya.

Namun, yang perlu diper-
hatikan lebih mendalam ada-

mera standar ataupun ka-
mera canggih, serta mampu
mengatur  fitur - fitur yang ada
di kamera tersebut, dalam
mengabadikan sebuah mo-
men yang terjadi.

Di sisi lain, seorang humas
harus memiliki pengetahuan
fotografi, sehingga dalam
mengoperasikan sebuah
kamera yang digunakan akan
menghasilkan foto berkua-
litas, dengan angle (sudut
pandang) yang sesuai dengan
keinginan.

Berdasarkan Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI),
Fotografi memiliki arti seni
dan penghasilan gambar dan
cahaya pada film atau per-
mukaan yang dipekakan.
Dengan fotografi, seseorang
yang bertugas di bagian
kehumasan, akan menam-
pilkan ilustrasi gambar hidup
dari kegiatan liputan di or-
ganisasi, lembaga, instansi
ataupun perusahaan tempat
humas itu bekerja.

Pengetahuan fotografi sa-
ngat penting dalam men-
dukung kegiatan publikasi
kehumasan saat ini. Apalagi
dengan dukungan kemajuan
teknologi, banyak kamera
telah memiliki fitur-fitur cang-
gih, dengan dukungan reso-
lusi tinggi untuk mengha-
silkan gambar yang juga
berkualitas tinggi.

Untuk menghasilkan se-
buah karya seni yang bernilai
tinggi, seorang tenaga ke-

lah bahwa humas sebagai
bagian dari jurnalis peme-
rintah harus mampu meng-
ambil bagian-bagian penting
yang merupakan atribut dari
pemerintah, dalam hal ini ciri
khas atau tanda – tanda
spesif ik yang dimiliki or-
ganisasi atau  lembaga yang
sedapat mungkin harus te-
rekam dalam bingkai foto
tersebut.

Tak hanya itu, bagian kehu-
masan harus memiliki stok
foto yang cukup dan dijaga
keaktualannya, terutama
foto-foto yang berkaitan
dengan kumpulan foto pim-
pinan organisasi atau lem-
baga, dimana seorang pe-
kerja humas tersebut be-
kerja. Foto sebagai karya
seni, yang dihasilkan se-
orang pekerja kehumasan
dapat berfungsi sebagai
dokumen berharga yang
berumur panjang,  karena
memiliki daya tarik kuat yang
akan menarik perhatian para
pembaca melalui foto, serta
dukungan isi berita yang
disajikan atau yang diter-
bitkan oleh pihak humas
pemerintah.

Konkritnya, fungsi fotografi
sangat menunjang kegiatan
publikasi kehumasan, seperti
halnya mengisi ilustrasi pada
penerbitan jurnal internal
organisasi ataupun lembaga
berupa buletin, majalah dan
lain sebagainya. Hal ini
menjadi tantangan bagi hu-

mas, khususnya bagi humas
yang ada di Pemerintah
dalam menghasilkan foto
berkualitas. Dan foto yang
diabadikan memiliki dukung-
an peristiwa yang terjadi.

Tidak dipungkiri dengan
tantangan yang dihadapi
seorang pekerja atau petugas
kehumasan harus memiliki
peningakatan kemampuan.
Hal ini juga menjadi inspirasi
bagi Penulis, dimana be-
berapa foto peristiwa telah
diabadikan oleh Penulis dan
sudah dimuat dalam Majalah
Mingguan Tempo, Edisi 26,
39, Tahun 2018 dan Majalah
Mingguan Gatra No. 4 Tahun
XXV 22-28 November 2018.

Selain itu, foto juga sebagai
ilustrasi dan visualisasi media
terbitan organisasi maupun
lembaga yang dipublikasikan
ke masyarakat berupa brosur,
selebaran ataupun profil lem-
baga, juga dipergunakan un-
tuk membuat slide yang nan-
tinya dipergunakan saat pre-
sentasi di seminar, rapat di-
nas ataupun kegiatan - kegiat-
an pemerintahan lainnya.

Akan tetapi, jika kita lihat
cecara umum, penggunaan
foto dalam menunjang ke-
giatan kehumasan masih
sangat minim dilakukan,
sehingga hal ini menjadi
tantangan bagi seseorang
yang bertugas di kehumasan.

Untuk itu, seorang petugas
kehumasan seyogyanya me-
miliki keterampilan teknis

Sentosa Lumban Toruan, S.Sos
Pranata Humas Ahli Muda Pada Biro Humas

dan Protokol Setda Prov. Kep. Babel

maupun konseptual fotografi,
dengan begitu kualitas foto
yang dihasilkannya bisa
maksimal.

Sangat disayangkan apa-
bila dalam sebuah kegiatan
peliputan, seorang petugas
kehumasan tidak melihat
sudut pandang dari sebuah
foto yang seharusnya dapat
dihasilkan dengan baik, serta
momen yang sangat penting
menjadi sebuah foto yang
terbaik.

Terkadang seorang petu-
gas kehumasan pemerintah,
tidak memperhatikan hal-hal
penting dalam mengambil foto
yang akan dihasilkan. Mung-
kin dalam pikiran mereka
hanya sebagai dokumentasi
saja, yang penting ada foto
dan diabadikan kedalam foto
yang akan ditayangkan ke
media ataupun foto- foto
pendukung kegiatan yang
dibagikan ke media online
ataupun cetak.

Ternyata, hal tersebut di
atas, memberikan dampak
yang kurang baik terhadap
tampilan berita yang akan
mendukung momen pelak-
sanaan kegiatan tersebut.
Tidak bisa dipungkiri ke-
banyakan foto-foto kehu-
masan di pemerintah yang
diambil, akan ditayangkan
sebagai pendukung informasi
ataupun berita yang akan
ditampilkan.

(***)

bantuan pembiasan, sehing-
ga mampu membakar me-
dium penangkap cahaya.
Medium yang telah dibakar
dengan ukuran luminitas
cahaya yang tepat akan
menghasilkan bayangan iden-
tik dengan cahaya yang me-
masuki medium pembiasan
(selanjutnya disebut lensa).

Untuk menghasilkan in-
tensitas cahaya yang tepat
untuk menghasilkan gambar,
digunakan bantuan alat ukur
berupa lightmeter. Setelah
mendapat ukuran pencahaya-
an yang tepat, seorang foto-
grafer bisa mengatur in-
tensitas cahaya tersebut
dengan mengubah kombinasi
ISO/ASA (ISO Speed), dia-
fragma (Aperture), dan ke-
cepatan rana (speed). Kom-
binasi antara ISO, Diafragma
& Speed disebut sebagai
pajanan (exposure). Demi-
kian penjelasan dalam wiki-
pedia.org.

Namun, didalam pemba-
hasan kali ini, kita hanya
akan fokuskan pada Fotografi
dalam Perspektif Kehumasan
Pemerintah.

Dalam bertugas seorang
humas harus memiliki ke-
mampuan dalam mengope-
rasikan minimal sebuah ka-

OTOGRAFI, ada-
lah proses atau
metode untuk me-
nghasilkan gam-
bar atau foto dari
suatu objek de-
ngan merekam
pantulan cahaya

yang mengenai objek ter-
sebut pada media yang peka
cahaya. Alat paling populer
untuk menangkap cahaya ini
adalah kamera. Tanpa ca-
haya, tidak ada foto yang bisa
dibuat.

Prinsip Fotografi, mem-
fokuskan cahaya dengan

F
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Saksi Sebut ada Rp3 M
dari KONI untuk Aspri Menpora

JAKARTA - Kepala Bagian
Keuangan Komite Olahraga
Nasional Indonesia (KONI) Eni
Purnawati menyebut ada Rp3
miliar diserahkan untuk Mifta-
hul Ulum selaku asisten pribadi
Menteri Pemuda dan Olahraga
(Menpora) Imam Nahrowi.

“Kronologinya pada 8 Juni
2018, Pak Johny pesan dana
Rp10 miliar ke rekening KONI
di BNI. Sesuai perintah Pak
Johny, ada 3 tahap penggunaan,
yang pertama Rp3 miliar untuk
membeli dolar Singapura dan

dolar AS, Rp3 miliar untuk
diberikan kepada Pak Ulum
dan Rp3 miliar untuk Pak Ha-
midy, sisanya ke Pak Johny,”
kata Eni di pengadilan Tindak
Pidana Korupsi (Tipikor) Ja-
karta, Kamis (25/4).

Eni bersaksi untuk terdakwa
Sekretaris Jenderal (Sekjen)
Ending Fuad Hamidy yang
didakwa menyuap Deputi IV
bidang Peningkatan Prestasi
Olahraga Kemenpora Mulyana
dengan satu unit mobil Fortuner,
uang Rp400 juta dan satu unit

ponsel Samsung Galaxy Note 9
(sekira Rp900 juta) serta Asisten
Olahraga Prestasi pada Deputi
Bidang Peningkatan Prestasi
Olahraga Kemenpora Adhi
Purnomo dan Staf Deputi IV
Olahraga Prestasi Kemenpora
Eko Triyanta senilai Rp215 juta.

Johny yang dimaksud adalah
bendahara Umum KONI Joh-
ny E Awuy yang juga didakwa
dalam perkara yang sama.

Uang Rp10 miliar tersebut
berasal dari hibah tugas pelak-
sanaan tugas pengawasan dan

pendampingan program pe-
ningkatan prestasi Olahraga
Nasional pada multi event Asian
Games ke-18 dan Asian Para
Games ke-3 pada 2018 sebesar
Rp30 miliar.

“Dari Rp30 miliar tidak se-
luruhnya untuk Asian Games
atau Para Games, tapi untuk
‘try out’ panitia yang ada di
KONI,” ungkap Eni.

Uang Rp10 miliar tersebut
tercatat sebagai dana ope-
rasional Sekjen KONI.

“Kalau Rp3 miliar untuk Pah

Hamidy diambil Atam penge-
mudi Pak Hamidy tapi saya tidak
tahu untuk apa,” tambah Eni.
Sementara untuk Ulum, Eni
mengaku memberikannya ke-
pada utusan Ulum bernama Joni.

“Rp3 miliar ke Pak Ulum
melalui Pak Joni. Saya dipanggil
ke ruangan, lalu disampaikan
‘Bu Eni ini utusan Pak Ulum’,
orangnya tinggi hitam. Saya
taruh uang Rp3 miliar di dalam
tas,” ungkap Eni.

Selain itu, ENi mengatakan
ada kartu ATM dan buku ta-
bungan milik Joni yang dibawa
Ulum. “Saya dititipi buku ta-
bungan BNI atas nama pak
johny. Ada tulisan Ulum ditulis
pensil di buku itu, maksudnya
untuk mengingat bahwa (uang
dalam tabungan) itu untuk Pak
Ulum,” tambah Eni.

Eni pun pernah menyetor
uang dari kas milik KONI bebe-
rapa kali ke rekening tersebut.

“Saya pernah menugaskan
orang menyetor ke rekening itu
sesuai perintah Pak Joni, ada
Rp30 juta, Rp50 juta. Totalnya
saya tidak hapal, ada 2-3 kali,”
ungkap Eni.

Namun atas kesaksian Eni
tersebut, Ulum membantah
pernah menerima Rp3 miliar.

“Tidak pernah menerima,
tidak pernah mengutus sese-
orang, saya tidak pernah mela-
kukan hal seperti itu,” kata
Ulum. Ia pun mengaku tidak
pernah menitipkan kartu ATM
ke seseorang bernama Joni.

“Tidak pernah,” kata Ulum.
Dalam persidangan sebelum-

nya, Ulum disebut telah mend-
apatkan uang sebesar Rp50 juta
dari rekening Ending. Menurut
Kepala cabang Pembantu BCA
cabang Jelambar, Anastasia
Palupi Rahayu, uang itu di-
transfer secara terpisah, Rp30
juta dan Rp20 juta. (ant)

Zainudin Hasan
Bungkam Usai Divonis

12 Tahun Bui
BANDARLAMPUNG - Bupati

Lampung Selatan (nonaktif) Zai-
nudin Hasan enggan menjawab
pertanyaan wartawan usai divonis
12 tahun penjara oleh Majelis
Hakim Pengadilan Negeri Kelas IA
Tanjungkarang. “Tanyakan saja
kepada pengacara saya,” kata
dia, di PN Tanjungkarang, Bandar-
lampung, Kamis (25/4).

Selain dikawal oleh petugas,
Zainudin Hasan terlihat juga
didampingi oleh keluarganya
menuju keluar ruangan per-
sidangan. Sampai kembali ke
ruang tahanan, Zainudin enggan
mengeluarkan komentar atas vonis
hakim yang dirinya terima.

Majelis hakim Pengadilan Negeri
Kelas IA Tanjungkarang, men-
jatuhkan vonis selama 12 tahun
penjara terhadap Bupati Lampung
Selatan (nonaktif) Zainudin Hasan
terdakwa kasus tindak pidana
korupsi (TPK) dan tindak pidana
pencucian uang (TPPU) suap fee
proyek di Dinas Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat Kabu-
paten Lampung Selatan.

“Terdakwa terbukti secara sah
dan meyakinkan bersalah mela-
kukan tindak pidana korupsi dan
dengan cara bersama-sama,” kata

Ketua Majelis Hakim Pengadilan
Negeri Kelas IA Tanjungkarang,
Mien Trisnawati, saat pembacaan
putusan kasus tersebut di PN
Tanjungkarang, Bandarlampung,
Kamis. Dalam vonis tersebut, hakim
juga menjatuhkan kepada terdakwa
Zainudin Hasan membayar denda
yang telah ditetapkan sebesar
Rp500 juta subsider pidana ku-
rungan lima bulan penjara.

Masa penetapan terhadap
putusan tersebut dikurangi selama
terdakwa berada di dalam penjara.

“Atas putusan ini menetapkan terd-
akwa agar berada di tahanan,” kata-
nya. Perbuatan terdakwa Zainudin
Hasan dinilai telah merugikan ne-
gara. Dengan itu hakim kembali men-
jatuhkan uang pengganti (UP) se-
besar Rp66.772.092.145 dan diba-
yarkan setelah satu bulan putusan.

“Jika harta benda terdakwa tidak
mencukupi juga, maka terdakwa
menjalani pidana penjara selama
satu tahun enam bulan,” tegas hakim.
Ketua Majelis Hakim Mien Trisnawati
juga memberikan hukuman tam-
bahan kepada terdakwa Zainudin
Hasan dengan hukuman penca-
butan hak untuk dipilih dalam jabatan
publik selama tiga tahun setelah
menjalani pidana pokoknya. (ant)

PBNU Bantah Terima
Uang dari KONI
untuk Muktamar

JAKARTA - Pengurus Besar
Nahdlatul Ulama (PBNU) membantah
menerima uang dari Komite Olah-
raga Nasional Indonesia (KONI)
terkait dengan penyelenggaraan
muktamar NU di Jombang, Jawa
Timur. “Jangan mengada-ada, ah.
Sidang kasus tersebut adalah
perkara suap menyuap tahun
kemarin, bukan? Lalu apa hubung-
annya?” kata Ketua PBNU Robikin
Emhas di Jakarta, Kamis (25/4).

NU disebut menerima aliran dana
dari KONI sejumlah Rp300 juta
untuk muktamar oleh Wakil Ben-
dahara KONI Lina Nurhasanah saat
bersaksi dalam persidangan ter-
dakwa Sekjen KONI Ending Fuad
Hamidy di Pengadilan Tipikor.

Baca juga: Saksi akui sekjen
KONI berikan Rp300 juta untuk
Muktamar NU. Menurut Robikin,
muktamar NU di Jombang digelar
tahun 2015, sementara dalam
kesaksiannya Lina menyebut uang
Rp300 juta itu untuk muktamar NU
di Jombang tahun 2016.

“Jadi, dari segi waktu itu tidak
‘make sense’,” kata Robikin yang
juga berprofesi sebagai peng-
acara.

Robikin menyatakan telah meng-

onfirmasi ke W akil Bendahara
Panitia Muktamar Fanani dan men-
dapat kepastian bahwa tidak ada
uang sesen pun yang diterima
Panitia Muktamar dari KONI.

Menurut Robikin, lalu lintas
keuangan di NU ada mekanisme
tersendiri. Tidak semua orang
memiliki kewenangan untuk mene-
rima dan mengeluarkan uang,
sekalipun dalam suatu kepanitiaan
kegiatan. Semua itu untuk menghin-
dari hal-hal yang tidak diinginkan.

“Jangan orang mengatasnama-
kan kepanitiaan tertentu dan mem-
bawa-bawa nama NU, lalu NU
yang disebut-sebut. Itu bisa menja-
di fitnah bagi NU,” ujar Robikin.

“Lagi pula, andai ‘sampean’ minta
sumbangan saya dan saya beri,
apakah ‘sampean’ akan tanya ke
saya uang yang disumbangkan
asal usulnya dari mana.

Sebagai orang Timur, saya yakin
tidak ada yang melakukan hal itu,”
tambah Robikin. Lebih lanjut atas
nama NU, Robikin berharap pe-
negakan hukum bidang korupsi
hendaknya fokus pada upaya
pemberantasan korupsi.

“NU mendukung itu. Jangan ada
sikap insinuatif,” kata Robikin. (ant)

KPK MoU dengan Badan
Antikorupsi Arab Saudi

JAKARTA - Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK) dan Badan Antikorupsi Arab
Saudi (Nazaha) memperkuat kerja sama
upaya pencegahan dan pemberantasan
korupsi. Sebelumnya pada Senin (22/4), Ketua
KPK Agus Rahardjo melakukan kunjungan ke
kantor Nazaha, di Riyadh, Arab Saudi.

“Kunjungan ini dilakukan sebagai bagian
penting dari kerja sama internasional kedua
lembaga antikorupsi tersebut,” kata Juru Bicara
KPK Febri Diansyah, di Jakarta, Kamis (25/4).

Lebih lanjut, Febri mengatakan poin penting
dalam kesepakatan antara KPK dan Nazaha,
yaitu pelatihan bagi pegawai kedua lembaga,
pertukaran informasi serta pertukaran hasil
kajian. Agenda kunjungan KPK ke Nazaha
juga dilakukan untuk evaluasi nota ke-
sepahaman atau MoU antara dua lembaga
yang telah ditandatangani pada 2016 lalu.

Dalam acara tersebut juga, kata Febri, kedua

lembaga saling bertukar pengalaman me-
ngenai upaya pencegahan dan pemberantasan
korupsi di negaranya.

“Kami juga sempat mempelajari mengenai
sistem Etimad, sebuah e-Platform yang
merupakan sistem e-Procurement dan e-
Budgeting Pemerintah Arab Saudi,” ujar Agus.

Dalam waktu dekat, KPK akan meng-
undang Presiden Nazaha Khalid Abdulmohsin
Al Mehaisen untuk berkunjung ke Indonesia.

“Khalid dalam pertemuan tersebut menga-
takan bahwa pihaknya juga sangat tertarik
untuk belajar mengenai keberhasilan KPK
dalam pencegahan dan penindakan korupsi
di Indonesia,” kata Febri. Selain Presiden
Nazaha Khalid Al Mehaisen, pertemuan itu
juga dihadiri Wakil Presiden Nazaha Bidang
Penguatan Integritas Bander Abaalkhail dan
Wakil Presiden Nazaha Bidang Pemberan-
tasan Korupsi Abdulmohsen Al Monaif. (ant)

Hakim Tipikor Medan
Dituntut 9 Tahun Bui
JAKARTA - Hakim pengadilan Tindak

Pidana Korupsi (Tipikor) Medan Merry
Purba dituntut 9 tahun penjara ditambah
denda Rp350 juta subsider 3 bulan
kurungan karena dini lai terbukti me-
nerima suap sebesar 150 ribu dolar
Singapura (sekira Rp1,56 miliar) dari
pengusaha Tamin Sukardi melalui
Helpandi selaku panitera.

“Menyatakan terdakwa Merry Purba
terbukti secara sah dan meyakinkan
bersalah melakukan tindak pidana
korupsi  secara bersama-sama. Men-
jatuhkan pidana terhadap terdakwa Merry
Purba berupa pidana penjara selama 9
tahun dan pidana denda sebesar Rp350
juta subsider 3 bulan kurungan,” kata
jaksa penuntut umum (JPU) KPK
Haerudin di pengadilan Tindak Pidana
Korupsi (Tipikor) Jakarta, Kamis (25/4).

Tuntutan itu berdasarkan dakwaan
al ternatif pertama pasal 12 huruf c
Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999
tentang Pemberantasan Tindak Pidana
Korupsi sebagaimana te lah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2001 juncto jo Pasal 55 ayat (1)
ke-1 KUHP mengenai hakim yang
menerima janji atau hadiah.

JPU KPK juga menuntut pembayaran
uang pengganti terhadap Merry Purba
yaitu sebesar uang suap yang ia terima.

“Menjatuhkan pidana pembayaran
uang pengganti sebesar 150 ribu dolar
Singapura selambat-lambatnya 1 bulan
setelah putusan berkekuatan hukum
tetap, jika dalam waktu tersebut tidak
dibayar maka harta benda terdakwa disita
dan dile lang untuk menutupi  uang
pengganti, dalam hal terdakwa tidak
punya harta yang cukup untuk mem-
bayar uang pengganti, terdakwa dipidana
penjara selama 7 bulan,” ungkap jaksa

“Hal yang memberatkan, perbuatan
terdakwa menurunkan wibawa peradilan
dan mengurangi kepercayaan ma-
syarakat terhadap penegakan hukum dan
lembaga pengadilan. Terdakwa tidak
memenuhi kewajiban hakim dengan
sebaik-baiknya dan seadil-adilnya dalam
mengadili perkara dengan membiarkan
dan tidak berusaha mencegah panitera
pengganti maupun pihak lain yang
berperakara mempengaruhi  putusan
yang diserahkan kepadanya untuk diadili.
Terdakwa tidak mengakui secara terus
terang dan tidak menyesali perbuatan
yang dilakukannya terdakwa ,” tambah
jaksa Haerudin.

Tujuan pemberian uang 150 ribu dolar

Singapura itu adalah agar Direktur Utama
PT Erni  Putra Terari Tamin Sukardi
mendapat putusan bebas dalam putusan
perkara tipikor nomor: 33/Pid.Sus-TPK/
2018/PN.Mdn mengenai pengalihan
tanah negara/milik PTPN II kepada pihak
lain seluas 106 hektare bekas Hak Guna
Usaha (HGU) PTPN II Tanjung Morawa
di Pasa IV Desa Helvetia, Deli Serdang
atas nama Tamin Sukardi.

Ketua PN Medan Marsudin Naing-
golan menunjuk Wahyu Prasetyo
Wibowo sebagai hakim ketua, Sontan
Merauke Sinaga sebagai hakim anggota
I dan Merry Purba sebagai hakim anggota
II Ad hoc, serta Helpandi sebagai panitera
pengganti. Wahyu lalu menerbitkan surat
penetapan penahan terhadap Tamin di
rutan Tanjung Gusta Medan selama 30
hari sejak 10 April 2018.

Tamin mengajukan permohonan
pengalihan status menjadi tahanan rumah
dengan alasan medis pada 9 Juli 2018.
Saat Helpandi mengajukan draf pengalihan
status Tamin, masing-masing hakim
menanyakan kepada Helpandi dengan
kalimat “kok hanya tanda tangan saja?”

Dalam beberapa kali permintaan tanda
tangan untuk penetapan izin berobat
Tamin ter lontar pertanyaan baik dari
Merry Purba, Sontan Merauke maupun
Wahyu Prasetyo dengan kalimat seperti
‘kok gini-gini aja?’ atau ‘kerja baktinya
aja kita deh?’ atau ‘teken aja kita ini?’
Atas kalimat tersebut Helpandi me-
mahaminya sebagai permintaan uang
atau barang dari majelis hakim.

Staf administrasi perusahaan Tamin,
Sudarni Samosir lalu melaporkan hasil
pertemuan dengan Helpandi kepada
Tamin dan ia pun meminta agar meng-
komunikasikan dengan majelis hakim
agar hakim tidak kecewa dan agar
putusan perkaranya bebas pada 27
Agustus 2018.

Helpandi lalu menyebut untuk me-
nyiapkan sebesar Rp3 miliar untuk tiga
orang hakim dan Tamin menyang-
gupinya. Ia kemudian menghubungi
rekannya Hadi Setiawan yang sudah
berkomitmen untuk membantu dirinya.
Tamin memberikan uang sejumlah 280
ribu dolar Singapura dalam amplop ke
Hadi untuk diserahkan ke majelis hakim.

Pada 24 Agustus 2018, Helpandi
bertemu dengan Merry Purba di lorong
kerja dan mengatakan bahwa Tamin
minta dibantu untuk putusan dan akan
ada pemberian sejumlah uang dari
Tamin. (ant)
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kawasan ekonomi khusus
pariwisata di Tanjung Kelayang,
akan dilakukan peningkatan
kapasitas listrik sebesar 41,5
MW PLTG/MG Belitung 1
(2x20 + 10 MVA) yang akan
beroperasi bertahap mulai 2020
– 2023.

Selain itu juga akan ada
pembangunan gardu induk (GI)
Tanjung Tinggi kapasitas 2 X 30
MVA dan transmisi kapasitas 70
kV yang menghubungkan GI
Dukong dan Gi Tanjung Tinggi
dimana ditargetkan selesai pada
2021.

Lebih dari itu, khusus untuk
masyarakat di kepulauan PLN
telah menyediakan delapan
pembangkit dengan sistem iso-
lated antara lain di daerah Pulau
Nangka, Pulau Sumedang,
Pulau Gresik, Pulau Seliu, Pulau
Celagen, Pulau Pongok, Pulau
Selat Nasik, dan Pulau Buku-
limau.

“Ketersediaan listrik di pulau-
pulau ini sangat bermanfaat
bagi para nelayan untuk

membangun cold storage dan
membuat olahan ikan lainnya,”
tutup Mukhlis.

*Pulau 100% Green Energy
Abdul Mukhlis paparkan

program pulau 100% green
energy pada tahun 2021 di
sidang pleno asosiasi fakultas
ekonomi dan bisnis Indonesia
(AFEBI).

Forum bertema ekonomi
bahari sebagai solusi pertum-
buhan ekonomi menuju sus-
tainable development ini dibuka
oleh Menteri Perikanan dan
Kelautan Susi Pudjiastuti sebagai
keynote speaker.

Dalam acara yang dihadiri
oleh dosen fakultas ekonomi
dan bisnis di seluruh Indonesia
itu Mukhlis menjelaskan road
map untuk menyukseskan
program tersebut. Program
dimulai sejak tahun 2016 yang
lalu dengan melakukan pe-
nambahan kapasitas pembang-
kit dan peningkatan keandalan
jaringan listrik.

Kemudian di tahun 2017,
penambahan kapasitas pem-
bangkit dilakukan hingga ke
daerah pinggiran, yaitu pulau-
pulau terluar di Bangka
Belitung dengan menggunakan
pembangkit listrik tenaga diesel
(PLTD) untuk sementara
waktu.

“Pada prinsipnya kami
siapkan listrik dalam jumlah
sangat cukup untuk mendo-
rong pertumbuhan ekonomi
bahari yang sustainable,”
pungkasnya.

Pada tahap ini banyak nela-
yan dan penduduk yang
hidupnya bergantung pada
ekonomi bahari mulai terbantu,
karena dengan listrik mereka
dapat membangun cold storage
sehingga hasil tangkapan tidak
cepat basi dan dapat diolah
menjadi produk turunan
lainnya.

Setelah semua daerah telah
mendapatkan kecukupan
pasokan listrik, maka di tahun
2018 PLN menginisiasi

PLN Dukung Ekonomi Bahari di Babel, .........................................................

Menteri Susi dalam arahan-
nya juga mengajak pakar
ekonomi yang hadir dalam
sidang Pleno AFEBI XVI, untuk
memikirkan bagaimana me-
ngembangkan industri yang
dapat dikembangkan dan ber-
kelanjutan.

"Tema ini sangat bagus, eko-
wisata bahari dan perikanan
yang berkelanjutan. Persoal-
annya di Indonesia, bahkan
industri kita ekstraktif, bukan
industri yang punya produktif,
suatu saat bisa berakhir,"
ulasnya.

Ia menyebutkan, perikanan
sumber daya renewable. Asal
asas dan aturan dilaksanakan,
misalnya melarang alat tangkap,
cantrang trawl tidak diboleh-
kan, dan kebijakan lainnya.

"Hampir semua daerah tang-
kapan nelayan meningkat
setelah kita atur pengelolaan
laut ini. Nelayan bisa dapat Rp1
juta hingga Rp1,5 juta dengan
hasil mancing bisa dapat 10 kg,
dijual segar, ini setiap nelayan
dan ada sepanjang tahun,
produktifitas ini harus kita jaga,"
jelasnya.

Keberlanjutan ini, menurut
Susi terkadang belum muncul,
dan banyak pebisnis protes
karena ada aturan yang dinilai
mengurangi pendapat mereka.
Padahal tegas Susi, ini harus
dijaga agar tetap berlanjut.

Ekonomi perikanan, dise-
butkannya memiliki potensi
masa depan yang harus digarap.
Namun pola investasi, industri
harus betul-betul dilihat tidak
secara ekstraktif, dalam arti
kata harus kembangkan industri
produktif, dan memerlukan
konektifitas.

"Kita punya sistem logistik
yang sangat tidak efisien dan
tidak rasional, ini yang harus
dirubah. Disini ada para pakar

ekonomi, saya sengaja datang
memberikan masukan, saatnya
merubah hal tak efektif tak
efisiens menjadi lebih efektif,"
tukasnya.

Mwnteei Susi menuturkan,
selama memimpin departemen
kelautan Indonesia, sebanyak
488 kapal sudah ditengge-
lamkan. Kapal-kapal asing ini
ternyata tak hanya mencuri
ikan di perairan Indonesia,
tetapi juga mengambil bahan
bakar dari Indonesia.

Selama beberapa dekade,
diakuinya perhatian peme-
rintah fokus pada pemba-
ngunan daratan, sementara
Indonesia memiliki wilayah laut
hampir 71 persen.

"Beberapa dekade kita di-
doktrin negara agriculture,
dasar pembangunan Indonesia
darat, industri yang dibangun
orientasi darat, dan industri
sekarang negara lain sudah 5.0.
Demikian juga logistic, barang
ilmu transfer teknologi sekarang
berlari setiap hari," tuturnya.

Dengan kebijakan meneng-
gelamkan kapal dan kedaulatan
laut Indonesia, membuat
negara lain juga ngeri untuk
masuk mencuri ikan ke
perairan di Indonesia.

"Kita punya  misi menjadi
poros maritim dunia dan
menjadikan laut masa depan
bangsa ini, kelautan berdaulat
penuh dan berkelanjutan,
kesejahteraan pilar terakhir
mudah dicapai," ujarnya.

Dari berbagai program dan
kebijakan yang dijalankan
Kementerian KKP, Susi
menyebutkan pada tahun 2014
stok ikan 7,1 juta ton, kemudian
tahun 2016 setelah 488 kapal
yang ditenggelamkan, dari hasil
komisi pengkajian ikan nasional
sebanyak 12,5 juta ton ikan
pada tahun 2016. Sedangkan

Menteri Susi: Minimalisir Tambang Kapal Isap!, ............................................
2017-2018 diperkirakan sudah
diatas 13 juta ton.

"Awal saya masuk, ternyata
banyak kapal asing berbendera
Indonesia. Karena Indonesia
melegalkan pada tahun 2001
memperbolehkan kapal asing
berbendera Indonesia, izin satu
kapal tetapi sepuluh kapal yang
ada, warnanya sama catnya
sama kapalnya sama. Saya mulai
meraut, saya tau kapal dari
negara tetangga, saya ajak
makan siang duta besar dari
Cina, Filipina, Malaysia dan
Thailand, saya buat kebijakan
moratorium kapal asing," beber
Susi.

"Memang tak mudah me-
rubah sesuatu, ribuan kapal
ikan bertahun-tahun di negeri
ini, kita punya sumber daya
perikanan, kita proteksi
mereka, dan ternyata mereka
bukan cuma ambil ikan kita,
dia juga ambil minyak kita,"
tandasnya.

Sementara Wagub Babel,
Abdul Fatah menyebut, tema
Pleno AFEBI ekowisata bahari
sebagai solusi pertumbuhan
menuju sustainable deve-
lopment, sangat tepat, karena
wilayah Indonesia, dan Babel
juga didominasi oleh lautan
yang terdiri dari terumbu
karang, pulau dan hamparan
Geopark.

"Ekowisata bahari dikem-
bangkan, karena kekayaan laut
Indonesia selalu kedepankan
sumber daya lautan yang
bergerak pada sektor lain, yaitu
pertambangan.  Kita tahu
bahwa tambang bukan energi
yang dapat diperbaharui, karena
menipis kandungan deposit di
Babel, maka terjadi pergeseran
nilai sandaran hidup ekonomi
ke sektor pariwisata, kelautan,
perikanan, perkebunan dan
pertanian," ulasnya.

Ia juga mengajak pem-
bangunan kedepan menuju
optimalisasi pemanfaatan laut,
dimana Indonesia mempunyai
sumber potensi.

"Pemerintah keluarkan
kebijakan pengelolaan laut
harus jelas dengan rencana
zonasi pesisir dan pulau kecil.
Saat ini dari 34 provinsi yang
sudah selesaikan zonasi baru 17
provinsi. Babel juga belum
mampu selesaikan Perda
RZWP3K karena sampai saat
ini berkutat pembahasan
legislatif di DPRD. Ini adalah
satu kondisi, kalau Perda ini
sudah hadir di seluruh Provinsi
Babel, disitulah kita berani
jamin mudah untuk melakukan
penegakan hukum terhadap
pelanggaran yang kalau bukan
wilayah dipaksa memasuki
kegiatan lain," tegasnya.

Dalam kaitan ekowisata
bahari menuju pembangunan
kelanjutan, tambah Fatah, ini
adalah inisiasi AFEBI menjadi
sangat menarik, karena  melihat
bahwa strategi yang gigih.

"Kita tahu Menteri Susi
mampu menjaga laut sampai
dengan saat ini,  bahwa
penegakan di laut terus dila-
kukan, dengan meneriakkan
kejar, tangkap, dan tenggelam-
kan. Mari kita susul dengan
pioner lain yang memiliki
profesionalisme tinggi untuk
jaga NKRI dan konsistensi
dalam penegakan hukum, pe-
langgaran selesaikan, jika ada
penyimpangan sikapi dan
tanggapi," imbuhnya.

Ia berharap Pleno ini mela-
hirkan strategi bagaimana
optimalisasi sumber daya laut
melalui ekowisata bahari,
sehingga daerah dan negara
akan dapatkan pendapat negara
bertambah, dan ekonomi yang
meningkat. (nov/1)

pembangunan pembangkit
listrik tenaga surya (PLTS) Hy-
brid di Pulau Celagen. Tak
sampai di situ, pada tahun 2019
ini PLN telah memulai program
“CPO-nisasi” yaitu program
pengalihan bahan bakar
minyak (BBM) menjadi crude
palm oil (CPO) yang meru-
pakan energi baru terbarukan
untuk menggerakkan mesin
pembangkit di Pulau Celagen
dan Bukulimau.

“Selain itu ada satu teknologi
lagi yang kami kembangkan di
Pulau Tinggi yaitu dengan
melakukan gasifikasi PLTD
menggunakan bahan bakar
pelet sampah,” imbuhnya.

Melalui inovasi – inovasi
tersebut, PLN menargetkan
pada tahun 2021 seluruh
pembangkit di pulau terluar
telah menggunakan green en-
ergy, dengan mengoptimalkan
energi matahari, gas dari pelet
sampah, minyak sawit, dan
sumber daya lokal lainnya.
(nov/rls/6)

2 Kawanan Pencuri Diciduk di OKU Timur, ......................
menerangkan, dua tersangka
dan BB yang diamankan dalam
waktu 24 jam saat ini dalam
perjalanan dibawa kembali
menuju ke Polsek Toboali guna
penyidikan lebih lanjut.
Informasi terkahir, tim
bersama tersangka dan BB
masih berada dalam perjalanan
di daerah Kota Kayu Agung,
Kabupaten OKI, Sumsel.
Sebelumnya, telah terjadi tindak
pidana pencurian mesin
Kobota 12 PK Hand Traktor
Quock yang merupakan

bantuan dari Pemda Basel milik
petani Tanget Jaya, Dusun
Limus, Desa Serdang yang
sedang diparkirkan di sawah
milik Arman, Senin (15/4)
sekira pukul 23.00 WIB.

Berdasarkan LP/B-239/IV
HUK.1.2.1/2019/Babel/Res
Basel/Sek Toboali tertanggal 23
April 2019 disebutkan tersangka
dalam melakukan aksi
pencurian itu dengan cara
membuka 4 baut pengunci
mesin yang melekat di bodi
dengan kunci inggris. Dan setelah

Besok, TPS 4 Kacang Pedang Coblos Ulang, ...................
ini, Ketua KPU Kota Pangkal-
pinang Penti mengatakan,
pihaknya sudah menindak-
lanjuti imbauan tersebut de-
ngan mengirim surat ke Dinas
Kesehatan Kota Pangkal-
pinang.

"Kami sudah kirim surat ke
Dinas Kesehatan Kota Pangkal-
pinang Rabu kemarin, sekitar
jam satu siang. Jadi surat itu
tembusannya ke walikota," kata
Penti, kemarin.

Adapun isi surat tersebut,
meminta Dinas Kesehatan Kota
Pangkalpinang untuk menem-
patkan tenaga kesehatan atau
medis disetiap kecamatan.

"Intinya meminta untuk
ditempatkan tenaga kesehatan
di setiap kecamatan yang se-
dang melakukan rapat pleno,"
terangnya.

Kini, pihak KPU menunggu
tindak lanjut dari Dinas Kese-
hatan Kota Pangkalpinang.

Sebab, terkait teknis pelayanan
kesehatan untuk petugas KPPS
dan PPK di masing-masing
kecamatan, hal tersebut meru-
pakan tugas dan wewenang
Dinas Kesehatan.

"Kalau secara teknisnya,
tanyakan langsung ke Dinas
Kesehatan seperti apa, yang
pastinya KPU sudah mene-
ruskan himbauan dari Menteri
Kesehatan itu," tandasnya.
(ron/1)

berhasil melepaskan mesin
tersebut, para tersangka diduga
langsung mengangkut mesin
tersebut. "Juga terdapat korban
lain yaitu Girin yang mana mesin
Kobota itu merupakan bantuan
dari Koramil Toboali dan Parel
yang kehilangan gergaji mesin
atau seinso. Kerugian lebih
kurang 2 unit mesin Kobota 21
juta dan 1 unit gergaji mesin 5
juta, total 26 juta. Terhadap
tersangka, disangkakan Pasal
363 ayat 1 ke 4 KUHP," pungkas
Kapolsek Toboali. (raw/6)

Pemprov Jual 87 Kendaraan, ..........................................
181 kendaraan yang dilelang

ini, ditarget mencapai Rp 3,3
miliar. Tetapi yang terjual
hanya 87 kendaraan.

Lelang kali ini berjalan lebih
seru dan alot, karena peserta
lelang menginginkan barang
yang dilelang dengan mena-
warkan harga yang bersaing.

"Antusias masyarakat cukup
tinggi, dan lelang terbuka ini

juga diikuti beberapa ASN, ada
juga masyarakat dari luar seperti
dari Palembang, Jakarta dan
Lampung," sebutnya.

Kendaraan yang belum
terjual ini rencananya akan
dilelang kembali pada tahap
berikutnya.

Sebelumnya, Sekda Pemprov
Babel, Yan Megawandi, ketika
membuka lelang berharap,

dengan lelang kendaraan ini
pemerintah dapat meng-
efektifkan dan mengefisienkan
aset milik pemprov.

"Hasil lelang ini menjadi
tambahan pendapatan asli
daerah,  dan tidak menjadi
beban pemerintah daerah
serta bermanfaat bagi mas-
yarakat," harapnya.
(nov/6)

Aparat Perketat Pengamanan di Kantor KPU, .................
Kabag Ops Kompol Peb-

riandi Haloho S.I.K seizin
Kapolres Bangka Barat AKBP
Firman Andreanto, S.H, S.IK,
M,Si menyampaikan bahwa
pengamanan tersebut sebagai
bentuk kesiapan Polri dalam
mensukseskan Pileg dan pilpres
2019.

Proses penghitungan suara

berjalan lancar tiga kecamatan
sudah selesai dan kotak sudah
dikirim ke KPU, namun masih
ada tiga kecamatan yang masih
dalam Proses, Polres Bangka
Barat tidak ingin under-
statement atau kecolongan,
maka akan semakin memper-
ketat penjagaan dengan dibantu
TNI,” jelasnya.

Tambah Kabag Ops berkat
doa semua masyarakat Bangka
Barat hingga saat ini proses
Pemilu khususnya di Kabu-
paten Bangka Barat berjalan
Kondusif, mudah-mudahan
sampai nanti proses Pemilu ini
selesai tidak ada hal-hal yang
mengkhawatirkan.
(wan/6)

PANGKALPINANG -
Wali Kota Pangkalpinang
Maulan Aklil menginstruksikan
seluruh OPD untuk segera
menindaklanjuti rekomendasi
dan catatan DPRD Kota
Pangkalpinang terhadap LKPJ
Wali Kota dan Wakil Wali Kota
Pangkalpinang Tahun Anggar-
an 2018.

Hal ini disampaikannya saat
memberikan sambutan pada
acara Rapat Paripurna Isti-
mewa Keempat Masa Per-
sidangan II Tahun 2019 pada
hari Kamis (25/4/2019) di
Ruang Rapat Paripurna DPRD
Kota Pangkalpinang.

Wali Kota juga memberikan
apresiasi yang tinggi kepada
pimpinan dan anggota DPRD
Kota Pangkalpinang yang telah
selesai membahas dan meneliti
LKPJ Wali Kota Pangkalpinang
Tahun Anggaran 2018 melalui
Panitia Khusus (Pansus) 13, 14
dan 15 DPRD Kota Pangkal-
pinang.

“Rekomendasi dan catatan-
catatan yang disampaikan
merupakan wujud kepedulian
dan kesungguhan dari segenap

anggota DPRD Kota Pang-
kalpinang terhadap kelang-
sungan penyelenggaraan
pemerintahan, pembangunan,
dan kemasyarakatan di Kota
Pangkalpinang. Catatan-
catatan ini akan kami jadikan
sebagai bahan perbaikan dalam
pelaksanaan kegiatan peme-
rintahan di Pemerintah Kota
Pangkalpinang di masa yang
akan datang agar tercipta
pemerintahan yang bersih,
transparan dan akuntabel demi
mewujudkan visi dan misi Kota
Pangkalpinang,”ujarnya.

Wali Kota meminta seluruh
OPD di Kota Pangkalpinang
untuk meningkatkan kapa-
bilitas dan kompetensi serta
semangat pengabdian dalam
mengoptimalkan pelayanan
kepada masyarakat, sehingga
hasil-hasil pembangunan dapat
dinikmati secara riil, adil dan
merata oleh semua lapisan
masyarakat.

Pada kesempatan ini, Wali
Kota menyampaikan penghar-
gaan dan ucapan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada
semua komponen masyarakat

Molen Tindaklanjuti Rekom DPRD

Kota Pangkalpinang yang telah
mendukung program-program
dan kegiatan yang dilaksanakan
oleh Pemerintah Kota Pang-
kalpinang.

“Dukungan dari semua pihak
sangat kami butuhkan dalam
menjalankan program pem-
bangunan daerah, sehingga
program yang telah diren-
canakan akan terlaksana
dengan baik, dan pada akhirnya
akan menjadikan Kota Pang-
kalpinang lebih baik dan lebih
maju di masa mendatang,”
ucapnya.

Di akhir sambutannya, Wali
Kota mengucapkan terima
kasih dan penghargaan yang
setinggi-tingginya kepada
semua pihak dan masyarakat
yang terlibat dalam pelak-
sanaan pemilu sehingga Pemilu
di Pangkalpinang dapat
berjalan lancar, aman, tertib
dan damai.

“Semoga Pemilu ini akan
membawa perubahan peme-
rintahan dan pembangunan
yang lebih baik guna mewu-
judkan masyarakat sejahtera,”
tandasnya. (bum/6)

berjalan selama ini, maka
berbagai kebijakan yang
menyangkut kepentingan
masyarakat tidak lagi harus
melalui proses panjang dan
berbelit-belit tetapi menjadi
sangat efisien dan responsif,”
tuturnya.

Ia mengatakan dalam penye-
lenggaraan otonomi daerah
tidak dapat menganggap bahwa
masyarakat itu semata-mata
sebagai “konsumen” pelayanan
publik, namun dituntut adanya
kemampuan untuk memper-
lakukan masyarakat sebagai
“cetizen” termasuk dalam
bagaimana meningkatkan
kualitas SDM-nya.

“Untuk itu semua aparatur
sipil negara harus memberikan
kualitas pelayanan publik yang
lebih baik sebagai wujud pelak-
sanaan reformasi birokrasi,
dengan demikian pemerintah
daerah harus dapat beradaptasi
dengan kepentingan masya-
rakat dimana masyarakat se-
makin menyadari akan hal dan
kewajibannya sebagai warga
negara dalam mendapatkan
pelayanan,” tandasnya.

Diakhir sambutan, orang
nomor satu di Bangka Tengah
itu mengajak mengawal
otonomi daerah agar selalu diisi
dengan kegiatan-kegiatan
dalam peningkatan kinerja
p e n y e l e n g g a r a a n
pemerintahan daerah yang
berorientasi pada pelayanan
masyarakat guna mewujudkan
kesejahteraan masyarakat.

“Kita juga mendorong
munculnya kemandirian yang
digerakkan oleh kreativitas dan
inovasi dalam mengoptimalkan
berbagai potensi sumberdaya
yang ada baik sumberdaya
manusia maupun sumberdaya
alam,” sebutnya.

Ia mengapresiasi kepada
masyarakat dengan terseleng-
garanya pemilu serentak
berjalan dengan lancar, aman
dan tertib.

“Pasca pemungutan suara
pemilu serentak ini diharapkan
senantiasa menjaga suasana
kondusif ditengah-tengah mas-
yarakat, sehingga pelayanan
pemerintah terselenggara
dengan aman, lancar dan
terkendali,” tukasnya. (ran/6)

inovasinya,” ujarnya.
Dikatakannya muara dari

pelaksanaan otonomi daerah
adalah terwujudnya kesejah-
teraan masyarakat melalui
peningkatan pelayanan serta
partisipasi aktif masyarakat.

“Disamping itu, diharapkan
daerah mampu meningkatkan
daya saing dengan memper-
hatikan prinsip demokrasi,
pemerataan, keadilan, keisti-
mewaan, kekhususan serta
potensi keanekaragaman
daerah,” tuturnya.

Ia menyampaikan setidak-
nya ada tiga hal prinsip yang
berubah secara drastis setelah
diberlakukannya kebijakan
desentralisasi dan otonomi
daerah.

“Pertama, otonomi daerah
secara nyata telah mendorong
budaya demokrasi ditengah-
tengah masyarakat. Kedua,
otonomi daerah telah
menumbuhkan kembangkan
iklim kebebasan berkumpul,
berserikat serta mengemuka-
kan pikiran secara terbuka bagi
seluruh masyarakat. Ketiga,
dengan desentralisasi yang telah

KOBA - Pemkab Bangka
Tengah (Bateng) memperingati
Hari Otonomi Daerah ke-
XXIII dengan menggelar
upacara di halaman Kantor
Bupati Bangka Tengah, Kamis
(25/04/2019).

Upacara peringatan hari
otonomi daerah yang bertema
“Meningkatkan kualitas
Sumber Daya Manusia Indone-
sia lebih baik melalui penye-
lenggaraan otonomi daerah
yang kreatif dan inovatif”
tersebut diikuti oleh seluruh
Pegawai Pemkab Bateng.

Bupati Bateng Ibnu Saleh
yang bertindak sebagai In-
spektur Upacara dalam sam-
butannya mengatakan perja-
lanan otonomi pasca reformasi
hingga sekarang dapat dikata-
kan banyak kemajuan yang
telah dicapai.

“Otonomi daerah telah
memberikan solusi untuk
mendorong kemajuan pem-
bangunan daerah, dimana
daerah mendorong masyarakat
dan memberikan kesempatan
yang luas dalam mengem-
bangkan kreativitas dan

Pemkab Bateng Tingkatkan SDM
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KOBA - Bupati Bangka Tengah (Bateng) Ibnu Saleh
melantik 41 pejabat eselon II sebanyak enam orang, eselon
III sebanyak 7 orang, sisanya golongan IV diruang VIP
perkantoran Kabupaten Bangka Tengah, Kamis (25/4).

Mereka yang dilantik  Risaldi Adhari jabatan lama Camat
Pangkalan Baru dilantik menjadi Kepala Dinas Sosial,
Pemerintah Masyarakat Desa (Dinsos dan PMD).  Ahmad
Syarifullah Nizam yang sebelumnya menjabat Kepala
Badan Perencanaan Pembangunan dan Penelitian
Pengembangan Daerah, sekarang menjadi Asisten II Bidang
Perekonomian dan Pembangunan. Selanjutnya drg.
Muhamad Anas Ma’ruf dari Asisten II Bidang Perekonomian
dan Pembangunan menjadi Kepala Badan Perencanaan
Pembangunan dan Penelitian Pengembangan Daerah.

Selanjutnya Jauhari dari jabatan Camat Koba menjadi
Kepala Badan Penanggulangan Bencana dan Kesatuan
Bangsa dan Politik. Kemudian Hj. Kartina dari jabatan
Asisten I Bidang Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat
menjadi Kepala Dinas Penanaman Modal, Perizinan,
Pelayanan Satu Pintu dan Tenaga Kerja. Serta Elly Irsyah
dari Kepala Dinas Penanaman Modal, Perizinan, Pelayanan
Satu Pintu dan Tenaga Kerja menjadi Asisten I Bidang
Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat.

Dalam sambutannya Ibnu Saleh menyampaikan,
mutasi maupun promosi  jabatan di  setiap instansi

merupakan bagian dari kehidupan organisasi dalam
rangka pemantapan dan peningkatan kapasitas
kelembagaan serta bagian dari pola pembinaan karir
pegawai.  “Mutasi maupun promosi sebagai bagian dari
upaya penyegaran dan peningkatan kinerja. Pelantikan
ini hendaknya dimaknai terutama dari sudut pandang
organisasi bukan sekedar penempatan figur-figur pejabat
pada jenjang jabatan dan kepentingan tertentu,” ujarnya
disela-sela pelantikan 41 pejabat di Kantor Bupati, Kamis
(25/04/2019).

Dikatakannya, pergantian pejabat lama dan pejabat
baru bukan didasari l ike dan dislike serta bukan
dilatarbelakangi oleh kepentingan politik. Tetapi lebih
kepada prinsip profesionalisme yang tinggi sebagai
aparatur pemerintah yang diharapkan kedepan dapat
melaksanakan tugas dan tanggungjawab yang
diamanahkan oleh rakyat melalui jabatan yang diemban
di tiap-tiap SKPD.

“Tugas dan kewajiban yang saudara emban kedepan
tentu saja bukan pekerjaan mudah dan ringan. Kepada
pejabat yang dilantik untuk lebih meningkatkan kinerja
sesuai tuntutan yang selama ini kita rasakan. Terlebih
lagi dikegiatan SKPD yang baru nanti membutuhkan
kinerja yang tinggi untuk mempertegas fungsi
kelembagaan perangkat daerah,” tukasnya. (ran/7)

Bupati Ibnu Lantik
Pejabat Eselon Dua
dan Empat

Bupati Ibnu Lantik
Pejabat Eselon Dua
dan Empat

Peserta Temu Kerja BKKBN Studi Lapangan Ke Kampung KB
nyuluh KB di Desa Juru seberang,
bahkan hasil kerja kerasnya pernah
mendapat penghargaan sebagai pe-
nyuluh teladan yang dihadiahi ke-
naikan pangkat istimewa.

Sedangkan Direktur  pelaporan dan
statistik BKKBN  Pusat  Rudi Gu-
nawan, berharap ada semangat baru
yang memotivasi kita bersama untuk
memggerakkan KB dilapangan setelah
temu kerja ini.  “Dengan orientasi yang
sedikit  berubah ada semanhat baru
mau menggerakkan KB, “ harap Rudi.

Rudi mengaku sempat kuatir de-
ngan peserta temu kerja, mengingat
Belitung ini adalah daerah tujuan
wisata. “Kuatir peserta Bubar duluan,
ternyata tidak, dan begitu peduli
menikmati untuk berkunjung ke
kampung KB juru Seberang ini. “
tandas  Rudi Gunawan.

Tujuan berdirinya  kampung KB

adalah  sebagai wahana untuk  mem-
bagun masyarakat. “Itulah Kenapa
kita gencar membangun kampung
KB, karena kita  membangn dari
pinggiran, kehadiran pemerintah  ada
ditengah masyzrakat. “ kata Rudi.

Sementara itu Kepala Desa Juru
Seberang, Darsono mengaku, sejak
berdirinya Kampung KB, maret 2017
Lalu, pembangunan di  Juru Seberang
berkembang pesat.

“Satu tahun setelah itu Kampung
KB Juru seberang meraih  juara 2
kampung KB  se Bangka Belitung.
Kami selalu melaksanakan kegiatan
termasuk mendukung pariwisata,
berkat adanya kampung KB desa
yang luasnya  12800 M2, ditepian
kota tanjungpandan ini  punya tempat
wisata gusong bugis dan areal per-
kemahan yang bisa menampung
ribuan orang,” tandasnya. (Yan/7)

TANJUNGPADAN - Sekitar 300
peserta temu Kerja BKKBN Regional
III yang berasal dari 11 Provinsi
melakukan studi lapangan ke Kam-
pung KB percontohan Desa Juru
Seberang Kecamatan Tanjungpandan,
Belitung.  Kamis, (25/04/2019),

Hadir dalam kegiatan tersebut, Di-
rektur  Pelaporan dan Statistik  BKKBN
Rudi Gunawan, Kepala Perwakilan
BKKBN Privinsi Bangka Belitung, Ir,
Hj. Etna Estelita, M.Si, Bupati Belitung,
Sahani Saleh, Kapolres Belitung, AKBP
Yudhis Wibisana, Dandim Belitung
Letkol Indra Padang, OPD, Camat,
Tanjungpandan, Marzuki dan Kepala
Desa Juru Seberang, Darsono.

Sebelum melaksanakan rangkaian
kerja tiga hari, Rabu, (24/04/2019)

BKKBN Provinsi melaksanakan ke-
giatan aksi generasi berencana (Genre)
yang diikuti oleh siswa-siswi SMA/
SMK se Kabupaten Belitung di Hotel
BW Suite. Dalam Sambutannya,
Sahani Saleh mengatakan, jika Desa
Juru seberang adalah desa yang unik.
Dikatakan unik karena ada dua suku
yang berbeda yang mendiami daratan,
yaitu suku bugis dan suku sawang.

“Dulu, masyarakat Desa Juru sebe-
rang tinggal di Perahu sebelum naik
kedaratan “ kata Sanem panggilan
Bupati Belitung.

Mantan Penyuluh Keluarga Be-
rencana (KB)  itu bercerita, sulitnya
mengajak orang suku sawang utuk
menjadi peserta KB.  Sanem me-
nyebut dirinya pernah menjadi pe-

Diikuti 300 Peserta dari 11 Provinsi


